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PENGARUH KUALITAS GURU DAN AKREDITASI SEKOLAH 

TERHADAP KEPUASAN SISWA PADA SMK BUDDHI TANGERANG 

 

ABSTRAK 

 

       Di dalam memunculkan dan mengembangkan kepuasan siswa yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan keloyalan siswa, 

sekolah harus mempertimbangkan secara matang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan siswa tersebut karena siswa pada masa sekarang ini 

dalam semangatnya untuk belajar salah satunya dipengaruhi oleh faktor yang ada 

di dalam sekolah tersebut, yaitu kualitas guru dan akreditasi sekolah. Tujuan 

penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kualitas guru 

dan akreditasi sekolah terhadap kepuasan siswa pada SMK Buddhi Tangerang. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 150 siswa dengan menggunakan kuesioner. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24.0. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, dimana metode ini menggambarkan secara 

sistematis, fakual, dan akurat megenai variabel-variabel yang diteliti. 

       Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas dengan alpha cronbach, analisis linear berganda, analisis koefisien 

korelasi, menghitung koefisien determinasi serta melakukan uji hipotesis. Dari 

hasil analisis linear berganda diperoleh persamaan Y = 3,914 + 0,482X1 + 

0,362X2, artinya bila terdapat peningkatan atau penurunan kualitas guru sebesar 1 

point maka kepuasan siswa akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 

0,483. Pada akreditasi sekolah, bila terdapat peningkatan atau penurunan sebesar 1 

point maka kepuasan siswa akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 

0,362. Diperoleh juga nilai t hitung untuk kualitas guru sebesar 5,965 dan untuk 

akreditasi sekolah sebesar 5,504 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,976. Hal 

tersebut berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga adanya hubungan 

signifikan secara parsial antara kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa.  

       Untuk F hitung kualitas guru adalah 66,105 dengan tingkat signifikan 

0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan F hitung kualitas guru dan akreditasi 

sekolah adalah 54,740 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 

0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adanya hubungan 

signifikan secara simultan yang kuat antara kualitas guru dan akreditasi sekolah 

terhadap kepuasan siswa.  
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THE INFLUENCE OF TEACHER QUALITY AND SCHOOL 

ACCREDITATION ON STUDENT SATISFACTION IN BUDDHI 

TANGERANG VOCATIONAL SCHOOL 

 

ABSTRACT 

 

       In generating and developing student satisfaction which will influence 

student’s motivation and student’s loyalty, schools must consider the factors 

carefully that influence student’s satisfaction because the students in their 

enthusiasm for learning recently are influenced by existing factors in the school, 

such as the quality of th teachers and the school accreditation. The purpose of 

writing this thesis is to find out the extent of the influence of the teacher quality 

and the school accreditation on student satisfaction at VOC Buddhi Tangerang. 

This research was conducted on 150 students using a questionnaire. Data 

analysis was performed with the help of the SPSS program version 24.0. The 

method used is descriptive method, where this method describes systematically, 

factually, and accurately about the variables researched.  

       The author conducts research using validity tests, reliability tests with 

alpha cronbach, multiple linear analysis, correlation coefficient analysis, 

calculate the coefficient of determination and test the hypothesis. From the results 

of multiple linear analysis obtained by the equation Y = 3.914 + 0.482X1 + 

0.362X2, meaning that if there is an increase or decrease in teacher quality by 1 

point, student satisfaction will increase or decrease by 0.483. In school 

accreditation, if there is an increase or decrease of 1 point, student satisfaction 

will increase or decrease by 0.362. It also obtained t value for the quality of 

teachers is 5.965 and for school accreditation is 5.504 greater than the t table 

value is 1.976. This means that Ho is rejected and Ha is accepted, so there is a 

partially significant relationship between the teacher quality and the school 

accreditation on student satisfaction. 

       For F calculate the quality of teachers is 66,105 with a significant level 

of 0,000 where the number 0,000 <0.05 and F calculate the quality of teachers 

and school accreditation is 54,740 with a significant level of 0,000 where the 

number 0,000 <0.05. Thus Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there 

is a strong simultaneous significant relationship between teacher quality and 

school accreditation on student satisfaction.  

 

 

 

Keywords: Teacher Quality, School Accreditation, Student Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Di era modernisasi 

seperti saat ini proses belajar mengajar seharusnya dapat mengikuti pekembangan 

jaman yang ada yang selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan 

sesuai dengan segala jenis bidang kehidupan. Perkembangan jaman yang dihadapi 

saat ini yaitu jaman teknologi informasi dimana jaman sekarang ini sudah mulai 

canggih. Perkembangan teknologi informasi ini dapat memudahkan manusia 

untuk beraktifitas melihat berita dan mencari berbagai informasi yang beredar di 

dunia maya.  

       Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi berbagai 

komponen yang terlibat di dalamnya, baik itu pelaksana pendidikan di lapangan 

(baik kualitas guru dan kompetensi guru), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, 

sarana dan prasarana pendidikan dan mutu manejemen pendidikan termasuk 

perubahan dalam metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya 

perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas pendidikan 

Indonesia lebih baik. Pada saat ini bangsa Indonesia tidak pernah lelah untuk selalu 

melakukan pembangunan di segala bidang kehidupan baik pembangunan material 

maupun spiritual termasuk di dalamnya sumber daya manusia. Salah satu faktor 
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yang menunjang pembangunan atau peningkatan sumber daya  manusia yaitu 

melalui pendidikan mendapat prioritas utama.  

       Proses belajar yang inovatif adalah salah satu cara yang harus diciptakan 

untuk kepentingan siswa, agar proses belajar mengajar menjadi lebih bergairah. 

Maka dari itu sebagai seorang guru seharusnya bisa mengikuti perkembangan 

jaman saat ini dan menciptakan suasana belajar lebih bervariasi sehingga materi 

yang disampaikan dapat menarik perhatian siswa untuk mendengarkan. Sekolah 

merupakan salah satu tempat dimana para siswa bisa mendapatkan pendidikan 

dari para guru. Pendidikan di sekolah berfungsi untuk membantu dalam 

pengembangan diri, pengembangan potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadi 

ke arah yang positif. 

       Dunia pendidikan sekarang ini berkembang semakin pesat dan semakin 

kompleksnya persoalan pendidikan yang dihadapi yang sangat memerlukan 

pemikiran konstruktif demi tercapainya kualitas yang baik. Persoalan yang 

dimaksud diantaranya adalah kualitas guru dalam mengajar siswa dan juga 

akreditasi sekolah yang sangat mempengaruhi kepuasan siswa yang nantinya akan 

sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa di sekolah. Sekolah adalah 

tempat yang digunakan sebagai proses pembelajaran formal, meskipun dalam 

proses pembelajaran bisa dilakukan dalam berbagai waktu, tempat dan situasi 

yang belum tentu sama antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain. 

       Di dalam sekolah akan terjadi interaksi antara guru, interaksi antara siswa, 

serta didukung oleh sarana dan prasarana yang baik sehingga dapat membentuk 

proses belajar mengajar yang maksimal yang akan memberikan manfaat bagi guru 
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maupun siswa. Sekolah yang baik bukan hanya sebagai tempat pentransferan ilmu 

semata, tetapi sekolah hendaknya memiliki berbagai visi dan misi yang luas untuk 

dapat menumbuhkan generasi penerus bangsa yang tangguh dan cerdas. Selain itu, 

sekolah juga seharusnya memiliki guru yang berkualitas agar siswa di sekolah 

tersebut juga nantinya akan terbentuk menjadi siswa yang berkualitas pula, baik 

dari segi pemikiran maupun karakter yang akan membentuknya.  

       Guru merupakan orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan siswa di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, 

maka sebagai seorang guru minimal harus memiliki dasar-dasar kompetensi, dan 

bersungguh – sungguh dalam menjalankan tugasnya untuk mencerdaskan generasi 

bangsa yang berkualitas di mata dunia. Oleh sebab itu agar dapat menghasikan 

generasi yang berkualitas maka guru tersebut juga harus berkualitas dalam 

mengajar para siswa. Tanpa guru yang berkualitas maka mutu pendidikan pun 

tidak akan meningkat dan generasi yang dihasilkan tidak dapat bersaing dengan 

yang lainnya.  

       Jadi, kualitas guru harus dimiliki oleh seorang guru yang merupakan 

keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan. Karena, jika kualitas guru 

tersebut masih rendah, kualitas sekolah juga akan ikut menurun. Diharapkan di 

masa-masa sekarang ini, kuantitas guru yang meningkat sejalan dengan 

kualitasnya, bukan malah sebaliknya. Guru yang mempunyai kualitas mengajar 

akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan 

serta lebih mampu mengelola kelasnya sehingga kepuasan siswa pun terjalin, 

termasuk juga akan berpengaruh kepada akreditasi sekolah. Beberapa dari mereka 
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juga banyak yang meluangkan waktunya di luar kelas yakni kerja sampingan 

dengan alasan kurang gaji, oleh sebab itu mereka masih menganggap profesi guru 

hanya untuk memperoleh pendapatan.  

       Keberhasilan guru utamanya tercermin pada perubahan positif yang 

dialami oleh murid-muridnya. Perubahan positif itu bisa jadi macam-macam 

indikatornya, dari mulai pemahaman murid akan materi pelajaran, rasa antusias 

murid dalam mengikuti proses pembelajaran, dan yang paling penting adalah 

sejauh mana murid menikmati proses belajar yang dijalaninya tersebut. Tetapi 

pada kenyataannya di sekolah SMK Buddhi belum semua murid merasakan hal 

tersebut. Hal ini diakibatkan karena: guru yang mengajar terlalu monoton, guru 

yang belum bisa melakukan pendekatan mengajar yang baik kepada siswanya, 

serta juga guru yang terlalu terburu-buru dalam menjelaskan suatu pelajaran dan 

tidak mau menjelaskan ulang materi tersebut jika siswa nya masih belum 

mengerti.  

       Adapun masalah lain menyangkut kualitas guru yang ada di SMK Buddhi, 

yaitu walaupun guru tersebut sudah berkualitas tapi tetap saja masih ada beberapa 

murid yang tidak paham dengan apa yang diajarkannya. Hal ini bisa terjadi karena 

bawaan dari murid itu sendiri juga akibat dari malas, ngantuk di jam pelajaran 

akibat pembelajaran di kelas yang terlalu monoton, serta juga tidak suka dengan 

pelajarannya. Tetapi, sebagai guru seharusnya bisa menerapkan beberapa cara 

supaya murid yang tidak paham itu bisa segera memahami pelajarannya, 

walaupun pelajaran tersebut bukan yang ia sukai.  
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       Guru yang berkualitas bukan semata-mata tentang seseorang yang 

kompeten di bidangnya, tetapi juga harus bisa menjadi guru yang menyenangkan 

di kelas, sehingga kepuasan siswa pun berjalan dengan sendirinya. Guru yang 

berkualitas juga harus bisa “menguasai kelas”, membawa suasana belajar yang 

menarik, seru, dan menciptakan atmosfir belajar yang sehat bagi para siswa. Guru 

merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 

Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk 

melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara 

dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagi guru. Untuk menjadi 

guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi untuk menjadi guru yang 

professional dan berkualitas yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan 

dan pengajaran dengan berbagi ilmu pengetahuan yang perlu dibina dan 

dikembangkan. Sebagai suatu profesi, semua guru seharusnya memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi professional. Masalah kualitas guru dan akreditasi sekolah yang 

nantinya akan menghasilkan kepuasan siswa merupakan salah satu faktor penting 

dalam suatu bidang pendidikan, karena sangat mempengaruhi dalam 

perkembangan sekolah itu sendiri dan juga kepuasan siswa nya.  

       Salah satu indikator guru berkualitas biasanya dapat dilihat dari 

akreditasi sekolah tersebut. Akreditasi sekolah adalah proses penilaian secara 

komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja satuan dan program pendidikan, 

yang dilakukan sebagai bentuk akuntabilitas publik. Di dalam proses akreditasi, 

sebuah sekolah dievaluasi dalam kaitannya dengan arah dan tujuannya, serta 
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didasarkan kepada keseluruhan kondisi sekolah sebagai sebuah institusi belajar. 

Walaupun beragam perbedaan dimungkinkan terjadi antar sekolah, tetapi sekolah 

dievaluasi berdasarkan standar tertentu. Standar untuk akreditasi sekolah 

diharapkan dapat mendorong dan menciptakan suasana kondusif bagi 

pertumbuhan pendidikan dan memberikan arahan untuk evaluasi diri yang 

berkelanjutan, serta menyediakan perangsang untuk terus berusaha mencapai 

mutu yang diharapkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses akreditasi 

dalam makna proses adalah penilaian dan pengembangan mutu suatu sekolah 

secara berkelanjutan, sedangkan akreditasi dalam makna hasil menyatakan 

pengakuan bahwa suatu sekolah telah memenuhi standar kelayakan yang telah 

ditentukan.  

       Di samping itu, kepuasan siswa merupakan hasil yang berpengaruh yang 

dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik itu 

sendiri merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat menimbulkan kepuasan, 

antara lain: prestasi tinggi, harapan dan bakat siswa. Sedangkan, faktor ekstrinsik 

itu sendiri berasal dari luar diri siswa, antara lain: kualitas mengajar guru, budaya 

sekolah, sarana dan prasarana di sekolah (yang menimbulkan akreditasi sekolah) 

serta iklim sekolah.  

       Perlunya guru berkualitas yaitu untuk menghasilkan pendidikan yang 

bermutu. Dalam pendidikan formal di sekolah, guru memegang kendali penuh 

terhadap peserta didik dalam kelas. Baik atau tidaknya pembelajaran dalam kelas 

bergantung pada guru sebagai ujung tombaknya. Dalam situasi tertentu tugas guru 

dapat diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti media teknologi, tetapi tidak 
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dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan professional. Oleh karena itu, guru 

sebagai pelaku utama pendidikan merupakan gardu paling utama di setiap sekolah 

yang menentukan kemajuan dan perkembangan siswa di sekolah tersebut. Sebagai 

pendidik professional, guru bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya untuk 

mendidik dan melatih siswa dalam pembelajaran, tetapi juga harus mampu 

mendidik anak muridnya menjadi generasi yang mampu bersaing dan bermoral 

baik. 

       Selain dalam hal kualitas guru, akreditasi sekolah juga berpengaruh 

terhadap kepuasan siswa. Menurut (Aqib 2017, 209) langkah untuk mencapai 

akreditasi sekolah, yaitu : 

       “(1) Persiapan sarana dan prasarana (minimal 61), (2) Persiapan 

administrasi, seperti Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Standar Sarana Prasarana, Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang 

Standar Pengelolaan, dan lain sebagainya, (3) Persiapan pelaksanaan 

visitasi”. 

 

       Alasan mengapa akreditasi lembaga penting bagi masyarakat karena hasil 

akreditasi menggambarkan mutu suatu lembaga dan salah satu indikator kualitas 

atau mutu. Sementara bagi pemerintah, akreditasi sangat penting karena 

merupakan amanah konstitusi. Akreditasi bukan semata-mata hanya untuk 

mendapatkan akreditasi A, akreditasi B, maupun akreditasi dengan bobot nilai 

lainnya. Akreditasi yang didapatkan oleh sekolah harus selalu dipertahankan dan 

dikembangkan sesuai dengan persyaratan untuk mendapatkan akreditasi tersebut 

sebelumnya. Karena, masalah yang ditemukan di dalam akreditasi sekolah di 

SMK Buddhi ini adalah walaupun sekolah tersebut sudah terakreditasi, tetapi 

ternyata masih kurang layak mendapatkan akreditasi tersebut dikarenakan masih 
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adanya sarana dan prasarana yang kurang lengkap ataupun dalam hal kecukupan 

guru. Di sekolah lain di Tangerang, masih terdapat banyak sekolah yang 

akreditasinya rendah dikarenakan masih kurangnya persyaratan untuk mencapai 

akreditasi tersebut, contohnya dalam hal sarana dan prasarana serta tenaga 

pendidik. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan akreditasi sekolah tersebut 

juga bisa dengan adanya peningkatan pendaftaran siswa di setiap tahunnya pada 

sekolah tersebut.  

       Disamping hal tersebut, proses pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik jika didukung oleh keahlian yang dimiliki oleh guru, karena peranan dan 

kemampuan guru dalam menciptakan lingkungan yang efektif akan berpengaruh 

besar dalam meningkatkan kepuasan siswa yang akan berdampak kepada prestasi 

belajar siswa. Peran guru dalam proses pembelajaran yaitu sebagai model atau 

teladan bagi siswa yang diajarnya dan juga sebagai pengelola pembelajaran. Guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas melalui proses belajar 

mengajar. Di tangan guru yang berkualitas lah akan tercipta pula peserta didik 

yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, 

moral, serta spiritual. Dengan demikian juga akan dihasilkan generasi masa depan 

yang siap hidup di jamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 

mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

tugas professionalnya.  

       Berhubungan dengan judul yang peneliti ambil mengenai pengaruh 

kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap kepuasan siswa pada SMK Buddhi 

Tangerang, agar dapat mengetahui banyaknya siswa yang melanjutkan ke SMK 



9 

 
 

Buddhi, berikut merupakan tabel jumlah penerimaan siswa selama tiga (3) tahun 

terakhir :  

Tabel I.1 

Jumlah Penerimaan Siswa 

No Tahun Penerimaan  

Siswa Baru 

Siswa yang melanjutkan ke 

 SMK Buddhi 

1 Tahun 2017/2018 26 Siswa dari SMP Buddhi 

80 Siswa dari SMP lain 

2 Tahun 2018/2019 43 Siswa dari SMP Buddhi 

76 Siswa dari SMP lain 

3 Tahun 2019/2020 43 Siswa dari SMP Buddhi 

78 Siswa dari SMP lain 

 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Guru dan Akreditasi Sekolah terhadap Kepuasan Siswa pada 

SMK Buddhi Tangerang” .  

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kepuasan siswa dipengaruhi 

oleh faktor-faktor kualitas guru, seperti : keterampilan guru dalam mengajar 

kurang, cara mengajar guru yang monoton. Dan faktor-faktor akreditasi sekolah 

seperti : sarana dan pra sarana yang kurang layak untuk dipakai serta kurikulum 

yang digunakan di sekolah.  
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C. Rumusan Masalah 

       Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada latar belakang 

masalah di atas, penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut :  

1) Seberapa besar pengaruh kualitas guru terhadap kepuasan siswa pada SMK 

Buddhi Tangerang?  

2) Seberapa besar pengaruh akreditasi sekolah terhadap kepuasan siswa pada 

SMK Buddhi Tangerang? 

3) Seberapa besar pengaruh kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa pada SMK Buddhi Tangerang? 

 

D. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas guru terhadap kepuasan 

siswa.  

2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa.  

3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas guru dan akreditasi 

sekolah terhadap kepuasan siswa.  
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E. Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Bagi Penulis : 

Sebagai bahan pengetahuan, memperluas wawasan dan menambah 

pengalaman dengan menerapkan teori-teori yang telah diterima selama kuliah, 

khususnya mengenai kualitas guru, akreditasi sekolah dan kepuasan siswa.  

2) Bagi Pihak Sekolah : 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi terhadap pengembangan kualitas guru 

dan akreditasi sekolah di masa yang akan datang secara efektif dan efisien 

untuk menentukan kepuasan siswa.  

3) Bagi Pembaca : 

Diharapkan dapat membantu menambah pengetahuan dan dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian, sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan memuaskan.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

       Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera 

pada laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan 

sistematika penyampaian sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

   Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan  

   masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan   

   skripsi.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Berisi gambaran umum teori terkait variabel independen dan 

dependen, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 

perumusan hipotesa.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

 Berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, operasionalisasi 

variabel penelitian dan teknik analisis data.  

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berisi deskripsi data hasil penelitian variabel independen dan 

dependen, analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan.  

BAB V  PEMBAHASAN 

   Berisi kesimpulan, implikasi dan saran dari hasil penelitian. 



 

13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

      

A. Gambaran Umum Teori 

       Pemasaran merupakan penentu dalam keberhasilan perusahaan. 

Pemasaran yang baik akan membuat perusahaan tersebut dapat tetap bertahan dan 

berkembang di dunia persaingan yang semakin ketat ini. Oleh karena itu seorang 

pemasar dituntut untuk memahami masalah utama dibidangnya dan juga dituntut 

untuk menyusun strategi agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Berikut ini 

beberapa pengertian dari pemasaran :  

Menurut (Abidin, Harahab and Asmarawati 2017, 1) mengatakan bahwa :  

       ”Pemasaran sebagai sebuah sistem, mengalirkan barang dari produsen 

hingga konsumen, melalui berbagai saluran pemasaran, melibatkan 

berbagai kelembagaan pemasaran, dan memerlukan peran pemerintah 

untuk menjadi mediator stabilisator hubungan antara dua faktor utama 

dipasar yaitu produsen dan konsumen, ditambah pedagang perantara, 

serta lembaga jasa dan penunjang”.  

 

Menurut (Suryani 2017, 24) mengatakan bahwa :  

       “Pemasaran adalah suatu aktivitas, seperangkat institusi dan proses untuk 

menciptakan, mengkomunikasikan, menyampaikan dan menukarkan 

penawaran yang bernilai kepada pelanngan, klien, mitra, dan masyarakat 

pada skala yang luas”. 

 

Menurut (Hery 2019, 4) mengatakan bahwa : 

       “Pemasaran sebagai suatu proses sosial yang di dalamnya individu 

maupun kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak lain”.  
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Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1) Pemasaran adalah kegiatan perusahaan dalam membuat rencana, menentukan 

harga, promosi serta mendistribusikan barang dan jasa. 

2) Pemasaran adalah kegiatan manusia yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan langganan melalui proses pertukaran dan pihak 

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.  

3) Pemasaran tidak hanya bertujuan memuaskan kepentingan langganan saja 

akan tetapi juga memperhatikan semua kepentingan pihak-pihak yang terlibat 

di dalamnya, seperti kesejahteraan sosial karyawan, kepentingan masyarakat 

sekitarnya, kepentingan para pemegang saham, pencemaran lingkungan dan 

lain-lain. 

       Selain pengertian dari pemasaran itu sendiri, terdapat juga tugas-tugas 

dari pemasaran tersebut, yaitu : 

Menurut (Sunyoto 2014, 23) mengatakan ada beberapa tugas pemasaran 

berdasarkan bentuk permintaan, yaitu terdiri dari : 

1) Permintaan Negatif (negative demand) 

Pasar berada dalam keadaan permintaan negative artinya sebagian besar pasar 

tersebut tidak menyukai produk bahkan mungkin bersedia membayar untuk 

menghapus produk itu. Tugas pemasaran adalah menganalisis mengapa pasar 

tidak menyukai produk tersebut. 
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2) Tidak ada permintaan (no demand)  

Para konsumen tidak tertarik atau tidak mengacuhkan produk. Tugas 

pemasaran adalah menemukan cara bagaimana menghubungkan produk 

dengan kebutuhan dan keinginan seseorang. 

3) Permintaan terpendam (latent demand)   

Para konsumen mempunyai kebutuhan yang kuat yang tidak dapat dipuaskan 

oleh produk yang telah ada. Misalnya terhadap rokok. Tugas pemasaran 

adalah mengukur besarnya pasar potensial ini dan mengembangkan barang 

dan jasa yang akan memuaskan permintaan ini.  

4) Permintaan yang menurun (falling demand) 

Permintaan mengalami naik turun. Maka pada masa menurun, tugas 

pemasaran menganalisis sebab-sebab penurunan permintaan dan menentukan 

bagaimana caranya merangsang permintaan konsumen kembali. 

5) Permintaan yang tak beraturan (irregular demand) 

Permintaan barang atau jasa itu kadang-kadang berubah-ubah menurut musim, 

sehingga menyulitkan bagi perusahaan dalam mengatur produksinya. Tugas 

pemasaran adalah menyelaraskan permintaan, artinya menemukan cara untuk 

mengubah pola waktu permintaan melalui penetapan harga yang fleksibel, 

promosi dan lain-lain. 

6) Permintaan Penuh (full demand) 

Bilamana perusahaan merasa puas dengan volume penjualan yang dicapai. 

Tugas pemasaran adalah mempertahankan permintaan atau meningkatkan 

mutunya secara terus-menerus. 
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7) Permintaan yang tidak sehat (unwholesome demand) 

Banyak orang mendorong permintaan terhadap produk-produk yang rusak 

(obat bius, dan lain-lain). Tugas pemasaran adalah berusaha mengingatkan 

orang utnuk tidak melakukan permintaan.  

8) Permintaan yang berlebihan (overfull demand) 

Sering terjadi permintaan terlalu banyak dan tidak sesuai dengan jumlah yang 

tersedia dan biasa diproduksi perusahaan. Tugas pemasaran adalah 

mengurangi pemasaran, yang artinya mengurangi permintaan secara 

sementara serta mengurangi promosi dan pelayanan.   

           Sedangkan, manajemen pemasaran merupakan suatu kegiatan yang harus 

dikoordinasikan dan dikelola dengan baik, karena pemasaran merupakan kegiatan 

yang dilakukan perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan hidup 

perusahaan dan untuk mendapatkan laba. Berikut ini beberapa pengertian dari 

manajemen pemasaran : 

Menurut (Assauri 2015, 12) mengatakan bahwa : 

       “Manajemen pemasaran merupakan kegiatan penganalisisan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-program yang 

dibuat untuk membentuk, membangun, dan memelihara, keuntungan dari 

pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi 

(perusahaan) dalam jangka panjang”.  

 

Menurut (Kotler and Keller 2016, 27) mengatakan bahwa :  

 “Manajemen pemasaran adalah seni dan juga ilmu untuk menentukan 

pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, serta menumbuhkan konsumen 

melalui pembuatan, pengiriman, dan pengkomunikasian manfaat produk 

bagi konsumen”. 
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Menurut (Hery 2019, 3) mengatakan bahwa : 

       “Manajemen pemasaran diartikan sebagai suatu seni dan ilmu dalam 

memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga, serta menumbuhkan 

pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, dan mengkomunikasikan 

nilai pelanggan yang unggul”.  

 

Kesimpulan dari manajemen pemasaran, yaitu manajemen pemasaran adalah 

sebuah rangkaian proses analisis, perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan 

dan pengendalian suatu kegiatan pemasaran dimana tujuannya adalah untuk 

mencapai target perusahaan secara efektif dan efisien. 

       Selain pemasaran dan manajemen pemasaran, adapula jasa yang atau 

service yang didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi yang memproduksi waktu, 

form, atau kegunaan psikologis. Berikut ini beberapa pengertian dari jasa : 

Menurut (Adam 2015, 10) mengatakan bahwa : 

       “Jasa adalah sesuatu yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 

yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan terjadinya 

perpindahan kepemilikan (transfer of ownership)". 

 

Menurut (Warnadi and Triyono 2019, 17) mengatakan bahwa : 

       “Jasa merupakan aktivitas manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk 

dijual (dikonsumsi pihak lain) seperti halnya bengkel, reparasi, salon 

kecantikan, hotel dan sebagainya”.  

 

Menurut (Tjiptono 2019, 29) mengatakan bahwa :  

       “Jasa dapat didefinisikan sebagai setiap tindakan atau perbuatan yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya 

bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan 

kepemilikan sesuatu".  
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Dari beberapa pengertian jasa di atas, dapat disimpulkan bahwa jasa atau layanan 

adalah aktivitas ekonomi yang melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen 

atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan transfer kepemilikan. 

       Di samping pengertian dari jasa, adapula karakteristik dari jasa yang 

merupakan ciri dari jasa itu sendiri, yaitu :  

Menurut (Tjiptono 2019, 31) mengatakan bahwa ada beberapa karakteristik dari 

jasa, yaitu terdiri dari :  

1) Intangibility (Tidak Berwujud) 

Jasa berbeda dengan barang. Bila barang merupakan suatu obyek, alat, atau 

benda ; maka jasa adalah suatu perbuatan, tindakan, pengalaman, proses, 

kinerja (performance), atau usaha. Oleh sebab itu, jasa tidak dapat dilihat, 

dirasa, dicium, didengar, atau diraba sebelum dibeli dan dikonsumsi. 

2) Inseparability (Tidak Terpisah) 

Barang biasanya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. Sedangkan 

jasa umumnya dijual terlebih dahulu, baru kemudian diproduksi dan 

dikonsumsi pada waktu dan tempat yang sama. Pemeriksaan medis 

merupakan salah satu contohnya. Dokter tidak dapat memproduksi jasanya 

tanpa kehadiran pasien. Pasien bersangkutan secara aktual juga terlibat dalam 

proses produksi, dengan jalan menjawab pertanyaan-pertanyaan dokter dan 

menjelaskan gejala penyakit yang dirasakannya.  

3) Variability  

Jasa bersifat sangat variabel karena merupakan non-standardized output, 

artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, tergantung pada siapa, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepemilikan
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kapan, dan di mana saja jasa tersebut diproduksi. Sebagai contoh, dua 

kampanye iklan yang dirancang oleh sebuah biro periklanan yang sama 

maupun dua kali kunjungan dalam waktu berbeda ke sebuah restoran tidak 

akan identik dalam hal kinerja yang dihasilkan. Ini terjadi karena jasa 

melibatkan unsur manusia dalam proses produksi dan konsumsinya.  

4) Perishability (Mudah Rusak) 

Perishability berarti bahwa jasa tidak tahan lama dan tidak dapat disimpan. 

Kursi pesawat yang kosong, kamar hotel yang tidak dihuni, atau kapasitas 

jalur telepon yang tidak dimanfaatkan akan berlalu atau hilang begitu saja 

karena tidak bisa disimpan. 

5) Lack of ownership (Kurangnya Kepemilikan) 

Lack of ownership merupakan perbedaan dasar antara jasa dan barang. Pada 

pembelian barang, konsumen memiliki hak penuh atas penggunaan dan 

manfaat produk yang dibelinya. Mereka bisa mengkonsumsi, menyimpan, 

atau menjualnya. Di lain pihak, pada pembelian jasa, pelanggan mungkin 

hanya memiliki akses personal atas suatu jasa untuk jangka waktu yang 

terbatas (misalnya kamar hotel, bioskop, jasa penerbangan dan pendidikan).  

       Selain karakteristik jasa, terdapat juga bauran pemasaran. Bauran 

pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk 

mencapai tujuan pemasarannya dalam sasarannya. Berikut merupakan beberapa 

pengertian dari bauran pemasaran menurut para ahli : 
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Menurut (Kotler and Armstrong 2014, 76) mengatakan bahwa : 

       “Bauran pemasaran adalah alat pemasaran taktis di dalam perusahaan 

dengan cara memadukan dan menghasilkan respon yang diinginkan di 

dalam pasar sasaran”.  

 

Menurut (Alma 2014, 143) mengatakan bahwa : 

       “Bauran pemasaran merupakan strategi mencampuri kegiatan-kegiatan 

pemasaran, agar dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil 

yang memuaskan”.  

 

Menurut (Tjiptono 2019, 45) mengatakan bahwa : 

       “Bauran Pemasaran (marketing mix) merupakan seperangkat alat yang 

dapat digunakan pemasar untuk membentuk karakteristik jasa yang 

ditawarkan kepada pelanggan”.    

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran 

adalah unsur pemasaran yang saling terkait dan digunakan dalam formulasi yang 

tepat sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan pemasaran yang efektif 

sekaligus memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Bauran pemasaran pada 

produk barang yang kita kenal selama ini berada dengan bauran pemasaran untuk 

produk jasa. Bauran pemasaran produk barang mencakup 4P, yaitu produk, harga, 

lokasi/tempat, dan promosi. Sementara untuk produk jasa, keempat faktor tersebut 

masih dirasa kurang mencukupi. Para ahli pemasaran menambahkan tiga unsur 

lagi, yaitu orang atau sumber daya manusia (SDM), proses dan layanan 

pelanggan. 
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       Terkait dengan uraian tersebut, bauran pemasaran jasa terdiri atas tujuh 

hal, yaitu sebagai berikut : 

1) Produk (product) : jenis jasa yang ingin ditawarkan. 

2) Harga (price) : bagaimana strategi penentuan harga. 

3) Lokasi/tempat (place) : bagaimana sistem penyampaian yang akan 

diterapkan. 

4) Promosi (promotion) : bagaimana promosi yang harus dilakukan. 

5) Orang/SDM (people) : tipe kualitas dan kuantitas SDM yang akan terlibat 

dalam pemberian jasa. 

6) Proses (process) : bagaimana proses dalam operasi jasa tersebut.  

7) Layanan Pelanggan (customer service) : level layanan/jasa yang akan 

diberikan kepada konsumen. 

 

 

       Setelah membahas beberapa gambaran umum teori diatas, penulis juga 

akan mendeskripsikan dan membahas beberapa variabel yang penulis teliti, salah 

satunya yaitu kualitas guru yang dapat mempengaruhi kepuasan siswa yaitu 

sebagai berikut :  

1. Kualitas Guru 

       Adapun beberapa pengertian mengenai kualitas jasa oleh pakar 

dibidangnya yaitu sebagai berikut : 
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Menurut Parasuraman yang dikutip (Sangadji 2013, 100) mengatakan bahwa : 

       “Kualitas jasa adalah sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 

keinginan pelanggan”.  

 

Menurut (Lupiyoadi 2013, 212) mengatakan bahwa : 

       “Kualitas jasa adalah sejauh mana produk (jasa) memenuhi 

spesifikasi-spesifikasinya”. 

 

Menurut Zeithaml dan Bitner yang dikutip (Priansa 2017, 51) mengatakan 

bahwa : 

       “Kualitas jasa merupakan total pengalaman yang hanya dapat 

dievaluasi oleh konsumen”.  

 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas jasa adalah 

unsur yang saling berhubungan mengenai mutu yang dapat mempengaruhi 

kinerja dalam memenuhi harapan pelanggan. Kualitas jasa tidak hanya 

menekankan pada hasil akhir, yaitu produk dan jasa tetapi juga menyangkut 

kualitas manusia, kualitas proses, dan kualitas lingkungan. 

       Berhubungan dengan kualitas guru, guru yang berkualitas tentunya 

akan professional dalam menjalankan fungsinya di dunia pendidikan. Seorang 

guru memang dituntut memliki professionalitas dalam mengajar, karena akan 

mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik. Seorang guru, di samping 

senantiasa dituntut untuk mengembangkan pribadi dan profesinya secara 

terus-menerus, juga dituntut mampu dan siap berperan secara professional 
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dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, seorang guru harus 

mampu mengembangkan tiga aspek kompetensi bagi dirinya, yaitu :  

Menurut (Pianda 2018, 35) mengatakan bahwa tiga aspek kompetensi yang 

harus dimiliki dan dikembangkan oleh guru yaitu :  

1) Kompetensi Pribadi 

Memiliki sikap kepribadian yang mantap atau matang sehingga mampu 

berfungsi sebagai tokoh identitas bagi siswa, serta dapat menjadi panutan 

bagi siswa dan masyarakatnya.  

2) Kompetensi Profesi 

Memiliki pengetahuan yang luas dan dalam mata pelajaran yang diajarkan, 

serta menguasai metodologi pengajaran, baik teoritis maupun praktis. 

Kompetensi profesi guru di Indonesia yang dikenal dengan istilah 10 

Kompetensi Guru adalah sebagai berikut :  

a) Menguasai materi, dalam bentuk bidang studi dalam kurikulum 

sekolah dan menguasai materi pendalaman / aplikasi bidang studi.  

b) Mengelola program belajar-mengajar, dalam bentuk merumuskan 

tujuan instruksional, mengenal dan dapat menggunakan metode 

mengajar, memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat, 

melaksanakan program belajar-mengajar, mengenal kemampuan 

(entry behavior) anak didik, serta merencanakan dan melaksanakan 

pengajaran remedial.  

c) Mengelola kelas, dalam bentuk mengatur tata ruang kelas untuk 

pengajaran, menciptakan iklim belajar-mengajar yang serasi.  
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d) Menggunakan media / sumber, dalam bentuk mengenal, memilih, dan 

menggunakan media; membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana, 

menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses 

belajar-mengajar; mengembangkan laboratorium; menggunakan 

perpustakaan dalam proses belajar mengajar. 

e) Mengasai landasan-landasan pendidikan. 

f) Mengelola interaksi belajar-mengajar. 

g) Menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran. 

h) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, 

dalam bentuk mengenal fungsi dan program layanan dan penyuluhan 

di sekolah, dan menyelenggarakan program layanan bimbingan di 

sekolah.  

i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dalam bentuk 

mengenal fungsi dan program administrasi sekolah, serta 

menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 

j) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian guna 

keperluan pengajaran.  

3) Kompetensi Kemasyarakatan 

Mampu membangun komunikasi yang efektif dengan lingkungan 

dsekitarnya, termasuk dengan para siswa, teman sejawat, atasan, dengan 

pegawai sekolah, dan dengan orangtua siswa.  
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      Selain itu, adapula ciri-ciri guru yang berkualitas / professional yaitu 

sebagai berikut :  

Menurut (Suyanto and Jihad 2013) ciri-ciri guru yang berkualitas / 

professional yaitu sebagai berikut : 

1) Ahli di bidang teori dan praktik keguruan 

Guru professional adalah guru yang menguasai ilmu pengetahuan yang 

diajarkan dan ahli dalam mengajarkannya. Dengan kata lain, guru 

professional adalah guru yang mampu membelajarkan siswanya tentang 

pengetahuan yang dikuasainya dengan baik.  

2) Senang memasuki organisasi profesi keguruan 

 Suatu pekerjaan dikatakan sebagai jabatan profesi salah satu syaratnya 

adalah pekerjaan itu memiliki organisasi profesi dan anggota-anggotanya 

senang memasuki organisasi profesi tersebut. Guru sebagai jabatan 

professional seharusnya terus meningkatkan peran organisasi profesinya. 

Fungsi organisasi profesi selain untuk melindungi kepentingan 

anggotanya juga sebagai motivator anggotanya untuk mencapai karir 

yang lebih baik. 

3) Memiliki latar belakang kependidikan keguruan yang memadai 

Keahlian guru dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan diperoleh 

setelah menentukan pendidikan keguruan tertentu, dan kemampuan 

tersebut tidak dimiliki masyarakat pada umumnya yang tidak pernah 

mengikuti pendidikan keguruan. 
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       Selain dalam hal kualitas guru, adapula akreditasi sekolah yang dapat 

mempengaruhi kepuasan siswa. Berikut merupakan beberapa gambaran tentang 

variabel akreditasi sekolah : 

2. Akreditasi Sekolah 

       Beberapa pengertian mengenai akreditasi oleh seseorang yang pakar 

di bidangnya yaitu sebagai berikut : 

Menurut Permen yang dikutip (Aqib 2017, 204) mengatakan bahwa : 

      “Akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan suatu sekolah 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh 

BAN-S/M yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan 

peringkat kelayakan”.  

 

Menurut (Muti 2014, 6) mengatakan bahwa :  

       “Akreditasi sekolah adalah proses penilaian secara komprehensif 

terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan, yang hasilnya 

diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat kelayakan yang 

dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan professional”.  

 

Menurut PP yang dikutip (Aqib 2017, 204) mengatakan bahwa :  

       “Akreditasi merupakan bentuk akuntabilitas publik dilakukan secara 

objektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan 

instrument dan kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional 

Pendidikan”. 

 

Dari beberapa definisi akreditasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

akreditasi adalah pengakuan dan penilaian terhadap suatu lembaga 

pendidikan tentang kelayakan dan kinerja suatu lembaga pendidikan yang 

dilakukan oleh Badan Akreditasi Sekolah Nasional (BASNAS)/ Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) yang kemudian hasilnya 

berbentuk pengakuan peringkat kelayakan.  
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       Adapun beberapa fungsi dan manfaat dari akreditasi sekolah menurut 

seseorang yang ahli di bidang akreditasi tersebut, yaitu sebagai berikut :  

Menurut (Aqib 2017, 205) mengatakan beberapa fungsi dari akreditasi sekolah 

yaitu sebagai berikut : 

1) Akuntabilitas, yaitu sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada 

publik, apakah layanan yang dilakukan dan diberikan oleh sekolah telah 

memenuhi harapan atau keinginan masyarakat. 

2) Pengetahuan, yaitu sebagai informasi bagi semua pihak tentang kelayakan 

sekolah dilihat dari berbagai unsur terkait yang mengacu pada standar 

minimal beserta indikator-indikatornya. 

3) Pembinaan dan pengembangan, yaitu sebagai dasar bagi sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat dalam upaya peningkatan atau pengembangan 

mutu sekolah.  

Sedangkan beberapa manfaat dari akreditasi sekolah, antara lain :  

1) Acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan rencana pengembangan 

sekolah. 

2) Motivator agar sekolah terus meningkatkan mutu pendidikan secara 

bertahap, terencana, dan kompetitif baik di tingkat kabupaten/kota, 

provinsi, nasional, bahkan regional dan internasional. 
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3) Umpan balik dalam usaha pemberdayaan dan pengembangan kinerja warga 

sekolah dalam rangka menerapkan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, dan 

program sekolah. 

4) Membantu mengidentifikasi sekolah dan program dalam rangka pemberian 

bantuan pemerintah, investasi dana swasta dan donatur atau bentuk bantuan 

lainnya. 

5) Bahan informasi bagi sekolah sebagai masyarakat belajar untuk 

meningkatkan dukungan dari pemerintah, masyarakat, maupun sektor 

swasta dalam hal profesionalisme, moral, tenaga, dan dana.  

6) Membantu sekolah dalam menentukan dan mempermudah kepindahan 

peserta didik dari satu sekolah ke sekolah lain, pertukaran guru, dan 

kerjasama yang saling menguntungkan.  

       Selain itu, adapula kesesuaian persyaratan untuk dapat mengikuti atau 

untuk sekolah tersebut dapat terakreditasi, yaitu sebagai berikut :  

Menurut (Aqib 2017, 207) mengatakan bahwa persyaratan untuk mengikuti 

akreditasi yaitu : 

1) Memiliki surat Keputusan Pendirian/Operasional Sekolah. 

2) Memiliki peserta didik pada semua tingkatan kelas. 

3) Memiliki sarana dan prasarana pendidikan. 

4) Memiliki pendidik dan tenaga kependidikan. 

5) Melaksanakan kurikulum yang berlaku. 

6) Telah menamatkan peserta didik. 
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        Selain membahas tentang variabel kualitas guru dan variabel akreditasi 

sekolah, penulis juga akan membahas tentang variabel kepuasan siswa yaitu 

sebagai berikut :  

3. Kepuasan Siswa 

       Beberapa pengertian mengenai kepuasan konsumen oleh seseorang 

yang pakar di bidangnya yaitu sebagai berikut : 

Menurut (Herlambang 2014, 77) mengatakan bahwa :  

       “Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan harga yang dirasakan dibandingkan dengan 

harapannya”.  

 

Menurut Kotler yang dikutip ( (Lupiyoadi 2013, 228) mengatakan bahwa : 

“Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan dimana seseorang 

menyatakan hasil perbandingan atau kinerja produk jasa yang diterima 

dengan yang diharapkan”. 

 

Menurut Oliver yang dikutip (Tjiptono 2014, 355) mengatakan bahwa : 

       “Kepuasan konsumen adalah evaluasi purna beli antara persepsi 

terhadap kinerja altenatif produk atau jasa yang dipilih memenuhi atau 

melebihi harapan. Apabila persepsi terhadap kinerja tidak bisa 

memenuhi harapan, maka yang terjadi adalah ketidakpuasan”.  

 

Jadi, dari beberapa definisi para ahli tentang kepuasan konsumen dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen (yang dalam hal ini adalah siswa) 

adalah perasaan siswa yang timbul setelah membandingkan antara ekspektasi 

siswa terhadap kinerja kualitas jasa tesebut. 
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       Selain definisi dari kepuasan konsumen, adapula dimensi dari kepuasan 

konsumen yaitu sebagai berikut :  

Menurut (Fatihudin and Firmansyah 2019, 212) mengatakan ada beberapa 

tingkatan kepuasan konsumen, yaitu :  

1) Expected / Diharapkan 

Merupakan hal-hal yang konsumen harapkan ada tetapi jika tidak ada 

tidak mengurangi kepuasan konsumen. Contohnya, ketika konsumen naik 

taxi, konsumen tersebut berharap pengemudi taxi tahu jalan, konsumen 

berharap argonya berjalan dengan benar. Hal-hal tersebut adalah hal yang 

konsumen harapkan terjadi jika naik taxi. Hal-hal tersebut akan 

menambah nilai kepuasan konsumen dari sekedar basic jika terpenuhi. 

2) Desire / Keinginan 

Merupakan hal-hal yang hanya ada dalam angan-angan konsumen ketika 

konsumen mendapatkan service. Contohnya, ketika konsumen naik taxi 

alangkah enaknya jika ada tv nya, alangkah enaknya jika ruangan untuk 

kaki kosumen luas, alangkah enaknya jika sang pengemudi mau 

memutarkan radio kesukaan konsumen. Hal-hal tersebut tidak konsumen 

harapkan terjadi dan hanya ada dalam angan-angan ketika konsumen 

menaiki taxi. Konsumen tidak akan kecewa jika hal tersebut tidak ada 

tetapi sangat senang jika ada. 
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3) Unexpected / Tidak terduga 

Merupakan pembelian jasa atau penggunaan jasa berulang, yang 

dilakukan pengukuran diantaranya: berapa kali pelanggan membeli jasa 

atau menggunakan jasa. Ini bisa dihitung persatuan waktu. Kemudian, 

adapula pembelian jasa lain atau penggunaan jasa lain, yang dilakukan 

pengukuran diantaranya: berapa kali pelanggan membeli jasa lain yang 

sejenis dari tempat lainnya atau berapa kali mempergunakan jasa lain yang 

sejenis dari tempat lainnya serta merekomendasikan jasa kepada orang 

lain, yang dilakukan pengukuran diantaranya: apakah pelanggan pernah 

merekomendasikan jasa yang dipergunakan / dibeli, dan berapa jumlah 

teman atau kolega yang diberi rekomendasi. 

 

       Di samping itu, adapula manfaat dari kepuasan konsumen, yaitu sebagai 

berikut : 

Menurut (Tjiptono 2014, 356) mengatakan manfaat kepuasan konsumen 

sebagai berikut : 

1)  Reaksi Terhadap Produsen Berbiaya Rendah 

 Fokus pada kepuasan pelanggan merupakan upaya mempertahankan 

pelanggan  dalam rangka menghadapi para produsen berbiaya rendah. 

2) Manfaat Ekonomik Retensi Pelanggan 

Berbagai studi menunjukkan bahwa mempertahankan dan memuaskan 

pelanggan saat ini jauh lebih murah dibandingkan upaya terus – menerus 

menarik atau memprospek pelanggan baru. 
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3) Nilai Kumulatif dari Relasi Berkelanjutan 

Mempertahankan loyalitas pelanggan terhadap produk dan jasa 

perusahaan selama periode waktu yang lama bisa menghasilkan anuitas 

yang jauh lebih besar daripada pembelian individual. 

4) Daya Peruasif Word Of Mouth 

Dalam banyak industri pendapat atau opini positif dari teman dan 

keluarga jauh lebih persuasif dan kredibel ketimbang iklan. 

5) Reduksi Sensitivitas Harga 

Pelanggan yang puas dan loyal terhadap sebuah perusahaan cenderung 

lebih jarang menawar harga untuk setiap pembelian individualnya. Ini 

karena faktor kepercayaan (trust) telah terbentuk. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Tabel II.1 

 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Terdahulu 

1 (Angraini 2016) 

 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Sekolah 

(Guru) Terhadap 

Kepuasan Siswa SMA 

Negeri 1 Sumberlawang 

Kabupaten Sragen 

Tahun 2015/2016  

Terdapat pengaruh 

signifikan secara 

simultan dan parsial 

antara kualitas pelayanan 

(guru) terhadap kepuasan 

siswa, pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap 

kepuasan siswa paling 

besar yaitu variabel 

tangible / bukti fisik 

sebesar 0,512 

dan paling lemah yaitu 

variabel assurance / 

(jaminan) sebesar 0,087. 
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2 (Putri 2018)  

 

 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan (Guru) 

Terhadap Kepuasan 

Siswa di Lembaga 

Pendidikan Primagama 

Gading Serpong 

Hasil nilai T hitung 

(8,162) > T Tabel (1,987) 

dengan signifikasi 

sebesar 0,025 maka Ho 

ditolak, jadi secara 

parsial terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan siswa 

di Lembaga Pendidikan 

Primagama Gading 

Serpong. 

3 (Iwijayanti 

2019) 

 

Analisis Pengaruh 

Kualitas Pelayanan 

Pendidikan (Guru) 

Terhadap Kepuasan 

Siswa SMK Negeri 1 

Tegalsari Dengan 

Metode Servqual 

Kriteria Gonroos 

Pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap 

kepuasan siswa paling 

besar yaitu variabel 

reliability and 

trustworthiness sebesar 

0,400 dan paling lemah 

yaitu variabel Recovery 

sebesar 0,282. 
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4 (Trisna 2019) Pengaruh Status 

Akreditasi Puskesmas 

Terhadap Tingkat 

Kepuasan Pasien 

  

Hasil penelitian 

menunjukkan hasil 

Chi-Square diperoleh 

p-value sebesar 0,024  

(p < 0,05) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, 

artinya adanya hubungan 

antara status akreditasi 

puskesmas terhadap 

kepuasan pasien.  
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5 (Amri 2018)  

 

Pengaruh Kualitas 

Pelayanan (Guru) Dan 

Kesesuaian Harga 

Terhadap Kepuasan 

Siswa SMA Fatih 

Bilingual School Kota 

Banda Aceh  

Hasil koefisien regresi 

kualitas pelayanan (guru) 

sebesar 0,434 yang 

artinya setiap kenaikan 

1% dalam variabel 

kualitas pelayanan, maka 

akan mempengaruhi 

kepuasan siswa sebesar 

43,4%. Dengan demikian 

setiap peningkatan pada 

kualitas pelayanan (guru) 

akan mempengaruhi 

kepuasan siswa SMA 

Fatih Bilingual School 

Banda Aceh.  
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C. Kerangka Pemikiran 

       Di dalam kerangka pemikiran mengenai Pengaruh Kualitas Guru dan 

Akreditasi Sekolah Terhadap Kepuasan Siswa Di SMK Buddhi Tangerang dilihat 

sebagai berikut, Variabel Pengaruh Kualitas Guru (X1). Akreditasi Sekolah (X2) 

berpengaruh terhadap kepuasan siswa di SMK Buddhi Tangerang, kemudian 

variabel Pengaruh Kualitas Guru dan Akreditasi Sekolah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kepuasan Siswa pada SMK Buddhi Tangerang. 

               

                                                                                                                             

  

                                    

 

   

 

  

   

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

       X1 : Variabel Kualitas Guru 

       X2 : Variabel Akreditasi Sekolah 

       Y : Variabel Kepuasan Siswa 

       ε : Variabel luar / Faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel y 

Kualitas Guru  

(X1) 
Kepuasan Siswa 

(Y) 

Akreditasi Sekolah 

 (X2) 

 

ε 

H1 

H2 

H3 



38 

 

 
 

D. Perumusan Hipotesis   

       Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneltian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan harus berdasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada data-data emperis yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian sebelum jawaban empirik.  

       Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan diatas maka 

terdapat tiga variabel yang peneliti gunakan yaitu variabel Kualitas Guru (X1), 

variabel Akreditasi Sekolah (X2), dan variabel Kepuasan Siswa (Y). Maka dari 

hipotesis, yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

 variabel dependen. 

Ha :  Diduga terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

 dependen.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

       Pada penelitian ini penulis menggunakan model penelitian deskriptif 

untuk menganalisis variabel-variabel yang akan penulis gunakan. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing - 

masing variabel, baik satu variabel atau lebih yang sifatnya independen tanpa 

membuat hubungan maupun dibandingkan dengan variabel lain. Variabel tersebut 

dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai populasi atau 

mengenai bidang tertentu. Dengan metode ini penelitian akan lebih dipahami dan 

dapat dengan mudah mengungkapkan masalah yang peneliti pilih. 

       Metode penelitian dekskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau 

gambaran secara sistematis dan akurat tentang sifat-sifat yang berhubungan 

dengan fenomena yang diteliti. Dalam melakukan penelitian mengenai masalah 

yang akan dibahas, metode yang dipilih adalah survey, dimana dalam metode ini 

informasi atau data yang dikumpulkan dari setiap responden diperoleh melalui 

kuesioner. 

 

B. Objek Penelitian 

       Dalam penelitian ini dilakukan di Sekolah SMK Buddhi Tangerang. 

Sekolah SMK Buddhi merupakan institusi pendidikan yang bertujuan untuk 

mencetak lulusan berkualitas dan berkemampuan kompetitif serta mampu 
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memberikan kontribusi bagi masyarakat luas di era globalisasi. Sekolah SMK 

Buddhi berada dibawah naungan Perkumpulan Keagamaan dan Sosial Boen Tek 

Bio, berdiri sejak bulan Desember 2008 dengan SK Pendirian Nomor : 

421.3/0435-TU pada tanggal 31 Desember 2008 yang beralamat di Jln. Imam 

Bonjol No.41, Karawaci, Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang. Pada tahun 

2008, SMK Buddhi telah terdaftar di Dinas Pendidikan Kota Tangerang, dengan 

memiliki 2 program keahlian yakni akuntansi dan multimedia. SMK Buddhi 

mulai menerima murid pada tahun diklat 2010/2011.  

       Kepemimpinan sekolah / kepala sekolah untuk pertama kali, tahun diklat 

2010-2011 dijabat oleh Drs. Agus Yusuf, MM. Tetapi, sekarang kepala sekolah 

SMK Buddhi telah berganti menjadi dijabat oleh Drs. Setia Budi. Di sekolah 

SMK Buddhi ini juga selalu diadakan “LIVE IN” yang diperuntukkan untuk 

anak-anak kelas X SMK, dengan tujuan agar dapat mengenal satu sama lain lebih 

dalam dan juga menjadikan pribadi yang berkarakter, berbudaya dan berintegrasi 

dengan lingkungan. Selain itu, SMK Buddhi juga tidak lupa mengadakan class 

meeting, perlombaan, dan juga donor darah di waktu-waktu tertentu yang dapat 

membuat siswa selalu dapat berpartisipasi di dalamnya.  

       Di tahun 2019 ini SMK Buddhi memiliki total siswa SMK Akuntansi dan 

Multimedia secara keseluruhan sejumlah 327 siswa, dan guru dengan jumlah 28 

orang guru. SMK Buddhi juga memiliki ekstrakulikuler, yang terdiri dari 15 

ekstrakulikuler, yang salahsatunya yaitu ekstrakulikuler basket dan futsal. Salah 

satu kelebihan dari SMK Buddhi ini yaitu, sekolah SMK Buddhi telah berbasis 

sistem e-learning yang dapat memudahkan dan membantu siswa dalam belajar.  
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       Adapun visi dan misi dari SMK Buddhi, yaitu : 

Visi SMK Buddhi : Mencetak manusia yang unggul dalam intelekektual, 

terampil dalam bekerja, handal dalam berwirausaha dan 

terpuji dalam moral. 

Misi SMK Buddhi : Untuk mencapai VISI tersebut, perlu dirumuskan MISI SMK 

Buddhi sebagai berikut : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang berbasis produktif. 

2) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam 

menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif.  

3) Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai kompetensi siswa berstandar 

nasional / internasional.  

4) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam mewujudkan 

standar pelayanan minimal (SPM). 

5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan dalam 

mendukung penguasaan IPTEK. 

6) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah sesuai kebutuhan di dunia usaha 

atau industri yang memiliki kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut sesuai dengan keahliannya.  

       Selain visi dan misi yang dimiliki oleh SMK Buddhi demi kemajuan dan 

perkembangan sekolah, adapun tujuan yang dimiliki oleh sekolah SMK Buddhi. 

Tujuan sekolah tersebut antara lain terdiri dari : 
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1) Mengembangkan jiwa welas asih pada seluruh siswa, agar dengan demikian 

dinamika sekolah selalu diwarnai dengan semangat kebajikan. 

2) Menyiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 

 atau professional serta siap latih sehingga dapat menerapkan, 

 mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga dan seni. 

3) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, olahraga 

dan seni yang tepat guna serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

       Di samping tujuan sekolah SMK Buddhi di atas, adapula struktur organisasi 

dari SMK Buddhi yang dapat menciptakan sistem kinerja yang teratur serta 

mencitakan suatu hubungan kerjasama yang baik yaitu sebagai berikut :  
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KETERANGAN : 

KEPALA SEKOLAH : Drs. Setia Budi 

TATA USAHA   : Ahmad Saifuddin, S.Kom. 

WKS KURIKULUM  : Afrida Yati, S.Pt., M.Pd.  

WKS KESISWAAN  : Ibnu Joko Sulistyo, S.Pd. 

WKS SARANA   : Uswatun Hasanah, M.Pd. 

WKS HUBIN   : Udi Priyanto, S.Ag., M.Pd.B. 

PEMBINA OSIS   : Mekawati, S.Pd. 

KAPRODI MM   : Tan Sudemi, S.Kom. 

KAPRODI AK   : Dudi Setiawan, S.E. 

WALI KELAS 

KELAS X AK-1   : Asep Syaeful Bahri, S.Pd. 

KELAS X AK-2   : Achsanul Amal Tri S, S.E. 

KELAS X MM-1   : Novi Yanti, S.Kom. 

KELAS X MM-2  : Eka Ayunaeni, S.Pd. 

KELAS XI AK-1  : Hendrian Yonata, M.Akt. 

KELAS XI AK-2  : Faisal, S.S., M.Pd. 

KELAS XI MM-1  : Ela Fatihah, S.Pd.  

KELAS XI MM-2  : Ayu Kusuma Dewi, S.Pd. 

KELAS XII AK-1  : Desmon Ismail, S.Pd. 

KELAS XII AK-2  : Mekawati, S.Pd. 

KELAS XII MM-1  : Hendra, S.Ag., M.Pd.  

KELAS XII MM-2  : Joko Susilo, S.Pd. 
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       Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian di dalam struktur 

organisasi SMK Buddhi tersebut, yaitu sebagai berikut :  

1) Kepala Sekolah 

a) Menjabarkan visi dan misi target mutu. 

b) Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan sekolah. 

c) Bertanggungjawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah. 

d) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orangtua siswa 

dan masyarakat.  

e) Menciptakan lingkungan yang efektif bagi siswa. 

f) Melaksanakan dan Merumuskan program supervisi, serta memanfaatkan 

hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja sekolah. 

g) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

h) Membantu, membina dan mempertahankan lingkungan sekolah dan 

pertumbuhan professional para guru dan tenaga pendidikan. 

i) Menjalin kerjasama dengan orangtua, siswa dan masyarakat dan komite 

sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang seragam 

dan memobilisasi sumber daya masyarakat.  

2) Tata Usaha 

a) Menyusun program kerja tata usaha sekolah. 

b) Pengurusan administrasi sekolah. 

c) Penyusunan dan penyajian data / statistik sekolah secara keseluruhan.  

d) Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala. 
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3) Wks Kurikulum 

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan : 

a) Menyusun kalender pendidikan dan pengajaran. 

b) Menyusun program tugas guru. 

c) Merencanakan dan mengkoordinasikan para petugas untuk melaksanakan 

kurikulum, program satuan pelajaran dan alokasi waktu. 

d) Merencanakan dan mengkoordinasikan cara melaksanaan evaluasi belajar 

(ulangan blok, tes semester atau UAN). 

e) Membina dan mengkoordinasikan para petugas / aparat sekolah. 

f) Menyusun jadwal pelajaran. 

4) Wks Kesiswaan 

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan : 

a) Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan siswa / OSIS 

agar dapat menunjang pelaksanaan kurikulum dan tata tertib sekolah. 

b) Membimbing dan mengarahkan proses pemilihan pengurus OSIS. 

c) Memberi pengarahan dan pembinaan kepada pengurus OSIS tentang 

keterampilan dalam berorganisasi. 

d) Melaporkan tentang hasil pembinaan kepada kepala sekolah. 

e) Pengamanan dan pelaksanaan tata tertib sekolah. 

5) Wks Sarana 

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan :  

a) Menyusun dan melaksanakan program pengelolaan sarana dan prasarana. 

b) Mengawasi dan memelihara penggunaan perlengkapan sekolah. 
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c) Membuat dan menyusun data inventaris sekolah. 

d) Menyusun dan mengajukan keperluan sarana prasarana sekolah baik untuk 

keperluan mingguan, bulanan atau tahunan. 

e) Membantu kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan dan 

pengorganisasian para petugas sekolah agar para petugas dapat 

bekerjasama melaksanakan tugasnya masing-masing. 

6) Wks Hubin 

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan : 

a) Memelihara hubungan baik dengan komite sekolah. 

b) Membina dan memelihara hubungan baik dengan para alumni, lembaga 

pemerintah dan duna usaha.  

c) Memberikan penerangan tentang kebijaksanaan, situasi dan 

perkembangan sekolah kepada masyarakat, terutama kepada orangtua 

siswa. 

d) Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat untuk kemajuan 

sekolah. 

7) Wks BP / BK 

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan : 

a) Menyusun dan melaksanakan program BP 

b) Meneliti laporan piket tentang absen siswa, siswa yang terlalu sering absen 

agar segera dipanggil dan diadakan konsultasi. 

c) Menangani laporan dan informasi dari sesama petugas penyelenggara 

pendidikan tentang kasus siswa. 
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d) Membuat analisa dan laporan secara periodik kepada kepala sekolah dan 

wali kelas. 

e) Mengisi kartu pribadi siswa. 

f) Menentukan nilai kerajinan, kelakuan dan kebersihan khususnya untuk 

siswa tertentu dan memberikan laporan kepada wali kelas. 

g) Senantiasa menjaga kekompakan dan kerjasama antara sesama guru BP 

pada khususnya dan dewan guru pada umumnya dalam setiap penanganan 

siswa.  

8) Pembina Osis 

a) Melaksanakan tugas pokok, memberikan pendidikan dan pengajaran 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b) Mengatur kelancaran pelaksanaan upacara senin pagi. 

c) Penyelenggaraan latihan kepemimpinan dasar bagi siswa. 

d) Pembuatan buku memori siswa. 

e) Mengkoordinasikan kegiatan meeting class dan koordinasi dengan 

Pembina olahraga, seni dan walikelas. 

9) Kaprodi (Akuntansi dan Multimedia) 

a) Membuat program kerja dan pengembangan jurusan. 

b) Membantu kepala sekolah dalam peningkatan profesi guru. 

c) Membantu merencanakan, membina, dan mengawasi Praktek Kerja 

Industri (Prakerin) untuk menciptakan prakerin yang bermutu. 

d) Melaksanakan uji kompetensi siswa. 

e) Meningkatkan wawasan dan etos kerja siswa. 
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f) Melaksanakan promosi kompetensi siswa. 

g) Membantu pelaksanaan bimbingan kejuruan untuk meningkatkan prestasi 

belajar. 

10) Wali Kelas 

a) Menjaga dan membina agar kelasnya tetap tertib, teratur dan rapi. 

b) Membuat album siswa. 

c) Mengatur kelompok pembagian kerja serta mengkoordinasikannya secara 

baik. 

d) Mengadakan tata hubungan dengan orangtua siswa. 

e) Membantu kelancaran pembayaran SPP oleh wajib belajar. 

f) Mengajukan usul dan saran kepada kepala sekolah perihal pembinaan dan 

pengembangan bakat serta minat siswa, baik individu maupun klasikal. 

g) Membuat laporan secara periodic tentang kelasnya. 

11) Dewan Guru 

a) Mengkoordinir dan memantau penerapan tata tertib sekolah. 

b) Mengevaluasi penerapan tata tertib sekolah dan merevisinya jika 

diperlukan. 

c) Membimbing siswa dan berkomunikasi secara aktif dengan kepala 

sekolah, guru BK, dan wali kelas serta orangtua terkait perkembangan 

siswa. 

12) Peserta Didik 

a) Menyusun program pembinaan kesiswaan (OSIS) meliputi kepramukaan, 

paskibra, PBB, dll. 
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b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 

kesiswaan / OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib 

sekolah serta pemilihan pengurus OSIS. 

c) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi. 

d) Menyusun jadwal dan pembinaan secara berkala. 

e) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di 

luar sekolah. 

f) Mengatur mutasi siswa. 

g) Menyusun dan membuat kepanitiaan penerimaan siswa baru dan 

pelaksanaan MOS. 

h) Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun sekolah, 

i) Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala.  

C. Jenis dan Sumber Data 

       Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data yang relevan, maka 

digunakan sumber dan jenis data sebagai berikut : 

1) Jenis Data 

Penelitian yang penulis lakukan yaitu melalui jenis data primer, yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari kegiatan observasi, wawancara dan kuesioner. 

2) Sumber Data 

Sumber data penelitian yang penulis lakukan yaitu melalui sumber data primer, 

yaitu sumber data yang diperoleh dari observasi langsung pada objek 

penelitian yaitu SMK Buddhi, melalui wawancara langsung dengan Kepala 

Sekolah dan penyebaran kuesioner kepada siswa kelas XI dan XII SMK 

Buddhi. 
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D. Populasi dan Sampel 

       Untuk memperoleh data yang baik, dalam penelitian ini diperlukan data 

dan keterangan yang diperoleh dengan melakukan penelitian, baik penelitian 

langsung ke lapangan maupun penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, penulis 

akan mendapatkan data-data akurat dari penelitian tersebut.  

1. Populasi 

Menurut (Ferdinand 2014, 171) mengatakan bahwa : 

       “Populasi adalah gabungan dari sebuah elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 

yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang 

sebagai sebuah semesta penelitian”. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa populasi bukan jumlah yang ada 

pada objek yang dipelajari tetapi juga meliputi karakteristik atau sifat maupun 

pengukuran, baik secara kualitatif maupun kuantitatif daripada karakteristik 

tertentu mengenai sekelompok objek yang jelas dan lengkap. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII SMK Buddhi Tangerang 

berjumlah 240 siswa. Alasan peneliti membatasi penelitian ini dengan hanya 

memfokuskan penelitian pada Kepuasan Siswa Kelas XI dan XII SMK 

Buddhi Tangerang Terhadap Kualitas Guru dan Akreditasi Sekolah karena 

pada kelas XI dan XII mereka sudah lebih mengetahui dari sisi pengajaran 

guru dan identitas sekolah terkait akreditasi, dan lain sebagainya sehingga 

hasil penelitian nantinya akan lebih relevan. 
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2. Sampel 

Menurut (Ferdinand 2014, 172) mengatakan bahwa :  

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

dianalisis, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi”. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah beberapa anggota 

dari populasi yang sifatnya lebih kecil dari populasi yang digunakan dalam 

penelitian. 

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dengan adanya data sampel akan lebih mempermudah 

seorang peneliti dalam mengidentifikasi apa saja yang berkaitan dengan 

penelitianya di dalam sebuah populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik Probability Sample yaitu teknik sampling yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel yang meliputi Simple Random Sample, dikatakan 

sederhana karena pengambilan anggotanya dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Namun, 

dalam tingkat kesalahan, pada penelitian sosial maksimal tingkat 

kesalahannya adalah 5% (0,05). Semakin besar jumlah sampel (semakin 

mendekati populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan 

sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka 

semakin besar peluang kesalahan generalisasi.  
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Menurut (Sujarweni 2014, 16) mengatakan rumus slovin sebagai berikut :  

       n =    

Dimana :  n = jumlah sampel 

   N = jumlah total populasi 

   e = batas toleransi error 

Berdasarkan rumus Slovin diatas diketahui populasi sebesar 240 dan 

presentase kesalahan sebesar 5%, maka jumlah sampel yang harus digunakan 

sebesar :  

n =      240 

    1 + 240 x 0,052 

n = 150 sampel 

Jadi dari hasil menggunakan rumus Slovin diatas didapat jumlah 

sampel yang harus digunakan sebesar 150 siswa. Sampel 150 siswa ini terdiri 

dari anak kelas XI Akuntansi sebanyak 56 siswa, anak kelas XI Multimedia 

sebanyak 20 siswa, anak kelas XII Multimedia sebanyak 42 siswa, serta anak 

kelas XII Akuntansi sebanyak 32 siswa.  

 

E.  Teknik Pengumpulan Data  

       Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang penulis 

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan metode pengumpulan data 

yang tepat dalam suatu penelitian akan mendapatkan data yang valid dan 

terpercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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1) Teknik Pengumpulan Data Primer, meliputi : 

a) Observasi : 

Teknik pengumpulan data yang menggunakan pertolongan indera mata. 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung, yaitu mengamati suatu 

kegiatan mengenai kondisi sekolah.   

b) Wawancara : 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai data perusahaan kepada karyawan dan pihak yang 

berwenang di dalam sekolah. Penulis melakukan wawancara kepada 

Kepala Sekolah dengan cara wawancara singkat mengenai jumlah siswa, 

jumlah guru, visi dan misi SMK Buddhi, struktur organisasi serta tugas 

dari masing-masing bagian di dalam struktur organisasi sekolah.  

c) Kuesioner atau Angket (questionairre) 

Teknik yang dilakukan dengan memberikan beberapa pernyataan kepada 

objek peneliti agar diisi dan dijawab dengan tujuan untuk menggali 

informasi, tanggapan serta mendapat respon.  

2) Teknik Pengumpulan Data Sekunder, meliputi : 

Kajian Pustaka, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku 

referensi atau hasil penelitian terdahulu. 

 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian  

       Definisi operasionalisasi variabel penelitian adalah pengertian variabel 

yang diungkap dalam definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, 
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secara nyata dalam lingkup obyek penelitian / obyek yang diteliti. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat.  

Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel III.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kualitas 

Guru (X1) 

1. Kompetensi Pribadi 1. Memiliki kepribadian 

yang matang. 

2. Dapat menjadi panutan 

bagi siswa. 

Ordinal 

2. Kompetensi Profesi 3. Menguasai materi yang 

diajarkan.  

4. Mengelola program 

belajar-mengajar.  

5. Mengelola kelas.     

6. Menggunakan media 

pendidikan yang tepat. 

7. Menguasai landasan 

pendidikan. 

8. Melakukan interaksi 

belajar mengajar yang 

tidak membosankan.  
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9. Menilai prestasi belajar 

siswa.  

10. Menyelenggarakan 

program layanan 

bimbingan di sekolah.   

Sumber : Kinerja Guru Kompetensi Guru, Movitasi Kerja dan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (Pianda 2018, 35)   

Akreditasi 

Sekolah 

(X2)  

1. Akuntabilitas 1. Layanan yang 

diberikan sesuai dengan 

harapan.  

Ordinal 

2. Standarisasi 2. Kelayakan sarana dan 

pra sarana.  

3. Kelayakan tenaga 

pendidik.  

4. Kelayakan Program 

Pendidikan.  

3. Peningkatan Mutu 

Sekolah 

5. Pengembangan 

sekolah.  

4. Motivator Mutu 

Pendidikan  

6. Bersaing dengan 

sekolah lain.  

5. Pemberdayaan dan 

pengembangan 

kinerja 

7. Menerapkan visi dan 

misi sekolah. 
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6. Bahan Informasi 8. Meningkatkan 

dukungan masyarakat.  

7. Kesesuaian 

Persyaratan 

9. Memiliki sarana dan 

pra sarana yang 

lengkap.  

10. Melaksanakan 

kurikulum yang 

berlaku. 

Sumber : Penelitian Tindakan Sekolah (Aqib 2017, 205)  

Kepuasan 

Siswa  

(Y) 

1. Sesuai harapan 

 

1. Siswa merasa puas 

dengan ilmu yang 

diajarkan guru SMK 

Buddhi. 

2. Siswa merasa puas 

dengan ketersediaan 

sarana dan pra sarana 

yang lengkap. 

3. Siswa merasa puas 

dengan adanya 

akreditasi yang bagus. 

4. Keamanan, 

kenyamanan dan 

kebersihan. 

Ordinal  
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5. Siswa memperoleh 

pengalaman yang 

menyenangkan. 

6. Siswa merasa puas 

dengan kinerja tenaga 

pendidik.  

7. Siswa merasa puas 

dengan pelayanan di 

SMK Buddhi. 

8. Selalu memenuhi apa 

yang dibutuhkan siswa.  

2. Keinginan untuk 

terus menggunakan 

jasa 

9. Terus menerus memilih 

pendidikan di Buddhi 

Dharma.  

3. Merekomendasikan  10. Merekomendasikan 

kepada orang lain. 

Sumber : Pemasaran Jasa (Fatihudin and Firmansyah 2019, 212)   
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G. Teknik Analisa Data 

       Adapun analisa data yang peneliti pilih, yaitu analisis data kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  

Dalam usaha menganalisis data untuk membahas permasalahan yang 

dikemukakan pada penelitian ini, penulis menggunakan suatu teknik dan alat 

analisis, yaitu sebagai berikut : 

a) Uji Frekuensi 

       Uji frekuensi merupakan analisis data yang mencakup gambaran 

frekuensi data secara umum seperti umur, jenis kelamin, asal sekolah SMP 

dan tanggapan responden berdasarkan pernyataan-pernyataan dari kuesioner.  

 

b) Uji Validitas 

       Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahian alat ukur yang 

digunakan. Suatu instrument dikatakan valid apabila dapat mengukur apa 

yang harus diukur. Uji validitas dalam penelitian digunakan apabila kuesioner 

yang digunakan valid atau tidak valid. Apabila kuesioner valid berarti 

kuesioner tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Item instrument dianggap valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

dikumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
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Dalam penghitungan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 

0,05 atau 5% yang merupakan ukuran standar yang sering dipakai dalam 

penelitian. Item instrumen dianggap valid dengan membandingkannya 

dengan r tabel yaitu sebagai berikut :  

A. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut valid. 

B. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka variabel tersebut tidak 

valid. 

Dalam teknik pengujian validitas adalah dengan menggunakan 

korelasi Bivarate Pearson (Korelasi Jasa Moment Pearson).  

Menurut (Sugiyono 2014, 183) rumus Korelasi Jasa Moment Pearson adalah 

sebagai berikut : 

                

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi item total 

x  = Skor item  

y  = Skor total  

n  = Banyaknya sampel 

       Selanjutnya rumus Corrected Item – Total Correlation adalah 

sebagai berikut :   

 =  
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Keterangan :  

i = Skor item 

(x – i ) = Skor item yang dikurangi skor item  

n = Banyaknya subjek  

 

c) Uji Reliabilitas 

        Uji Reliabilitas adalah cara mengukur konstruk atau indikator 

penelitian. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

konsisten dari waktu ke waktu. Dalam menguji keandalan kuesioner harus 

dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien Alpha Cronbach. 

Koefisien alpha Cronbach dipakai untuk menafsirkan korelasi antara skala 

yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada. Indikator yang diterima 

apabila koefisien diatas 0,60.  

       Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Reliabilitas suatu 

ukuran menyatakan seberapa jauh suatu pengukuran tersebut tanpa 

penyimpangan (error free) sehingga memberikan konsistensi pengukuran. 

Menurut (Arikunto 2013, 122) untuk mengukur reliabilitas data dalam 

penelitian ini, menggunakan rumus :       

       

Keterangan : 

r11  = Reliabilitas instrument  

k  = Banyaknya skor pertanyaan 
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Σαb² `= Jumlah varian skor 

α1²  = Varian total  

       Sedangkan, untuk menentukan reabilitas yaitu menggunakan kriteria 

sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 

(r11) 

Kriteria 

0,81 <r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,61< r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41< r11≤ 0,60 Cukup 

0,21< r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

 

d) Uji Asumsi Klasik 

        Adapun uji asumsi klasik di dalam penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 

       Uji Normalitas bertujuan apakah sampel yang digunakan 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam metode regresi linear, 

asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas data menggunakan Test Of Normality 

Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. 

Menurut (Noor 2014, 55) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymotic Significance). Dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,05%, dasar pengambilan keputusan pada uji 

normalitas ini adalah sebagai berikut :  

a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

normal. 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah 

tidak normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

       Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolineritas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika terbukti ada multikolineritas, sebaiknya salah 

satu independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model 

regresi ulang kembali.  

Menurut (Priyatno 2017, 120) mengatakan bahwa : 

       “Multikolinearitas berarti antar variabel independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya 

tinggi atau bahkan 1)”. 

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Pedoman 

suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai 

angka tolerance > 0,1 yang dihasilkan melalui pengolahan data dengan 

SPSS. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk VIF adalah :  
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a) Apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dalam model regresi tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

b) Apabila nilai VIF lebih dari 10, maka dalam model regresi terdapat 

masalah multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas, maka salah 

satu variabel bebas harus dikeluarkan dari model regresi. 

Menurut (Santoso 2012, 236) rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  

       VIF =    atau   Tolerance =  

 

3) Uji Heterokedastisitas 

       Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari 

satu pengamat ke pengamat yang lain.  

Menurut (Priyatno 2017, 191) mengatakan bahwa : 

       “Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi”.  

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau tidak adanya 

pola tertentu pada grafik, dimana pada sumbu X adalah prediksi variabel 

dependen dan sumbu Y adalah nilai residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah distandarisasi. Dasar pengambilan keputusan 

adalah :  

1) Jika terdapat pola tertenu, titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
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maka model regresi memiliki ketidaksamaan varians atau telah 

terjadi heterokedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi memiliki 

kesamaan varians atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

e) Analisis Regresi Linear Berganda 

       Analisis regresi berganda adalah sebuah pandangan atau sebuah 

pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan hubungan matematis 

antara variabel dependen (Y) yang satu atau beberapa variabel independen 

(X). 

        Dengan benar-benar signifikan mempengaruhi variabel independen 

dan variabel yang signifikan tadi dapat digunakan untuk memprediksi nilai 

variabel dependen. 

Menurut (Sugiyono 2014, 277) persamaan regresi linier berganda yang  

ditetapkan adalah sebagai berikut :         

  Y = a+b1x1 + b2x2 + …….. + bnxn + e  

 Keterangan : 

a   = Konstanta 

 Y   = Variabel dependen 

 b1,b2.bn = Koefisien regresi 

 x1, x2, xn  = Variabel independen 

 e   = Eror / Residu 
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f) Analisis Korelasi Berganda 

       Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y) 

secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang 

terjadi antara variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai 

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya, 

nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.  

Menurut (Sugiyono 2014, 256) koefisien korelasi berganda dirumuskan 

sebagai berikut :  

        

Dimana : 

RYX 1.X2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y. 

ryx1 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y.  

ryx2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y. 

rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2.  

 

Menurut seorang ahli yang bernama Sugiyono, pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi adalah : 

 

 

 

 

 

RYX 1.X2 =   
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Tabel III.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Reliabilitas Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0.80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

g) Analisis Determinasi 

       Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen.  

 Menurut (Sugiyono 2017, 225) mengatakan bahwa rumus untuk mencari 

koefisien determinasi dengan dua variabel independen adalah :   

 

 

Ada dua kemungkinan hasil yang akan diperoleh, yaitu : 

1) Jika R2 = 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

2) Jika R2 = 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. 
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h) Uji t 

       Uji t adalah suatu uji untuk mengetahui seberapa jauh hubungan 

variabel independen secara parsial atau individual terhadap variabel 

dependen. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Hipotesis Nol (Ho) : pl = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

2) Hipotesis alternative (Ha) : pl # 0, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menurut (Sugiyono 2013, 184) mengatakan rumus uji t sebagai berikut :  

       t =  

Keterangan : 

t = Pengujian hipotesis 

r = Koefisien korelasi 

r2 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah sampel 

       Kemudian hasil t hitung dibandingkan dengan t tabel. Dengan 

tingkat kepercayaan 95% atau α sebesar 5% uji dua pihak dan dk = n-3. Maka 

hipotesisnya sebagai berikut : 

       Apabila t hitung sudah diketahui, dikonsultasikan dengan t tabel 

pada tingkat kepercayaan 5% (0,05) maka dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

a) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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g) Uji F  

        Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan ke model secara bersama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. Analisis varian dapat digunakan apabila varian 

ketiga kelompok data tersebut homogen. Oleh karena itu sebelum analisis 

varian digunakan untuk pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan pengujian 

homogenitas varian terlebih dahulu dengan uji F.  

        Ketentuan dalam hipotesis kasus uji F dihitung dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikansi sebesar 5%, maka : 

a) F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

masing-masing variabel independen secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 

masing-masing variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menurut (Sugiyono 2012, 192) untuk mengetahui apakah koefisien korelasi 

itu dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus dilakukan uji F dengan 

rumus sebagai berikut :  

         

Keterangan : 

R  : Koefisien korelasi ganda 

k  : Jumlah variabel independen 

n  : Jumlah anggota sampel 
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       Untuk pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan besarnya 

nilai  dengan nilai dengan cara :  

1) Menghitung  yang didapatkan melalui kolom F pada tabel anova 

yang didapatkan dari output program SPSS. 

2) Menghitung nilai dengan taraf signifikasi tertentu menggunakan 

kriteria hipotesis sebagai berikut : 

a) Jika  > nilai maka  ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika  < nilai maka  diterima dan Ha ditolak. 

c) Mengambil keputusan apakah  atau  yang diterima.  

Setelah mendapatkan nilai  ini, kemudian dibandingkan dengan nilai 

Ftabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5% artinya kemungkinan 

besar dari hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau 

korelasi kesalahan sebesar 5% dan derajat kebebasan digunakan untuk 

menentukan Ftabel. Adapun kriteria yang digunakan, diantaranya sebagai 

berikut : 

a) Ho diterima apabila : <  

b) Ho ditolak apabila : >  

       Apabila Ho diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen dinyatakan tidak 

signifikan, dan sebaliknya apabila Ho ditolak menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen dinyatakan 

signifikan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

       Deskripsi data dari hasil penelitian disajikan dengan maksud untuk 

memberikan gambaran umum distribusi data yang merupakan hasil pengolahan 

dari tabulasi kuesioner atau data mentah. Deskripsi ini menggunakan teknik 

statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum distribusi 

data yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, skor, total, dan rata-rata.  

       Metode penelitian dekskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau 

gambaran secara sistematis dan akurat tentang sifat-sifat yang berhubungan 

dengan fenomena yang diteliti. Dalam melakukan penelitian mengenai masalah 

yang akan dibahas, metode yang dipilih adalah survey, dimana dalam metode ini 

informasi atau data yang dikumpulkan dari setiap responden diperoleh melalui 

kuesioner. 

       Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data dengan cara 

mengambil 150 responden untuk dijadikan sampel dengan cara menjawab 

pernyataan-pernyataan yang tertera dalam kuesioner yang penulis ajukan 

mengenai Pengaruh Kualitas Guru Dan Akreditasi Sekolah Terhadap Kepuasan 

Siswa Pada SMK Buddhi Tangerang.  

       Penulis telah memberikan masing-masing 10 pernyataan mengenai 

Kualitas Guru, 10 pernyataan mengenai Akreditasi Sekolah, dan 10 pernyataan 
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mengenai Kepuasan Siswa SMK Buddhi Tangerang. Berikut ini data mengenai  

profil responden di SMK Buddhi Tangerang dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 

 

      Tabel IV.1 

  Data Responden Berdasarkan Umur Responden 

   

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terdapat tingkat usia. 

Dimana responden yang berumur 15 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 

sebesar 8%, responden yang berumur 16 tahun sebanyak 65 orang dengan 

presentase sebesar 43,3%, responden yang berumur 17 tahun sebanyak 57 orang 

dengan presentase sebesar 38%, responden yang berumur 18 tahun sebanyak 13 

orang dengan presentase sebesar 8.7% dan responden yang berumur 19 tahun 

sebanyak 3 orang dengan presentase sebesar 2%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa lebih banyak responden berumur 16 tahun sebanyak 65 

orang dengan tingkat presentase 43,3%. 
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Tabel IV. 2 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. Dimana banyaknya responden yang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 78 orang dengan presentase 52%, sedangkan responden yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang dengan presentase 48%. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih banyak responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 78 orang dengan tingkat presentase 52%.  
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Tabel IV.3 

Data Responden Berdasarkan Asal Sekolah SMP 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat asal sekolah SMP 

dari daerah Tangerang dan Luar Tangerang. Dimana banyaknya responden asal 

sekolah SMP daerah Tangerang sebanyak 142 orang dengan presentase 94,7%, 

sedangkan responden yang asal sekolah SMP dari Luar Tangerang sebanyak 8 

orang dengan presentase 5,3%. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih 

banyak responden yang asal sekolah SMP di Tangerang sebanyak 142 orang 

dengan presentase 94,7%.  
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       Setelah membahas mengenai profil responden pada SMK Buddhi 

Tangerang, selanjutnya penulis akan membahas masing-masing pengaruh dari 

variabel X1, X2, dan Y yang dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Variabel Kualitas Guru (X1) Pada SMK Buddhi Tangerang 

       Pengaruh kualitas guru dari hasil pernyataan yang diberikan oleh 

penulis kepada siswa SMK Buddhi Tangerang dapat dilihat sebagai berikut :  

 

        Tabel IV.4 

   Tanggapan responden mengenai kesabaran mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

           Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 32 responden (21,3%) menyatakan sangat setuju, 77 responden 

(51,3%) menyatakan setuju, 27 responden (18%) menyatakan kurang setuju, 

13 responden (8,7%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 77 responden (51,3%) menyatakan setuju mengenai 

guru yang mengajari siswa yang belum mengerti pelajaran dengan sabar.  
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Tabel IV.5 

Tanggapan responden mengenai sosok guru menjadi panutan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 35 responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 61 responden 

(40,7%) menyatakan setuju, 32 responden (21,3%) menyatakan kurang 

setuju, 18 responden (12%) menyatakan tidak setuju, 4 responden (2,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 61 responden (40,7%) menyatakan setuju mengenai 

guru yang merupakan panutan bagi siswa.  
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Tabel IV.6 

Tanggapan responden mengenai penyampaian materi 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 23 responden (15,3%) menyatakan sangat setuju, 75 responden 

(50%) menyatakan setuju, 35 responden (23,3%) menyatakan kurang setuju, 

15 responden (10%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (1,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 75 responden (50%) menyatakan setuju mengenai 

kemudahan memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
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Tabel IV.7  

Tanggapan responden mengenai pengelolaan 

pembelajaran

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 42 responden (28%) menyatakan sangat setuju, 82 responden 

(54,7%) menyatakan setuju, 16 responden (10,7%) menyatakan kurang 

setuju, 9 responden (6%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 82 responden (54,7%) menyatakan setuju mengenai 

guru yang dapat mengelola program belajar-mengajar dengan memberikan 

materi dari yang mudah ke yang sulit.  
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Tabel IV.8 

Tanggapan responden mengenai pemberian tugas kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 37 responden (24,7%) menyatakan sangat setuju, 72 responden 

(48%) menyatakan setuju, 28 responden (18,7%) menyatakan kurang setuju, 

12 responden (8%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,7%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 72 responden (48%) menyatakan setuju mengenai guru yang selalu 

dapat mengelola kelas dengan memberikan tugas kelompok kepada siswa.  
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Tabel IV.9 

Tanggapan responden mengenai penggunaan media tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 43 responden (28,7%) menyatakan sangat setuju, 64 responden 

(42,7%) menyatakan setuju, 25 responden (16,7%) menyatakan kurang 

setuju, 12 responden (8%) menyatakan tidak setuju, 6 responden (4%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 64 responden (42,7%) menyatakan setuju mengenai 

penggunaan media tambahan dapat membuat siswa lebih memahami materi.   
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Tabel IV.10 

Tanggapan responden mengenai menguasai landasan pendidikan 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden ternyata 36 

responden (24%) menyatakan sangat setuju, 68 responden (45,3%) 

menyatakan setuju, 22 responden (14,7%) menyatakan kurang setuju, 19 

responden (12,7%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 68 responden (45,3%) menyatakan setuju mengenai guru SMK 

Buddhi dapat mengajar sesuai dengan tingkat kelas yang diajarkannya.  
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Tabel IV.11 

Tanggapan responden mengenai guru yang komunikatif 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 25 responden (16,7%) menyatakan sangat setuju, 80 responden 

(53,3%) menyatakan setuju, 35 responden (23,3%) menyatakan kurang 

setuju, 8 responden (5,3%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (1,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 80 responden (53,3%) menyatakan setuju mengenai 

guru yang komunikatif di kelas dapat membuat siswa lebih memperhatikan 

materi pelajaran.   
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Tabel IV.12 

Tanggapan responden mengenai prestasi belajar 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 40 responden (26,7%) menyatakan sangat setuju, 60 responden 

(40%) menyatakan setuju, 27 responden (18%) menyatakan kurang setuju, 18 

responden (12%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 60 responden (40%) menyatakan setuju mengenai diberikannya 

perhatian yang lebih terhadap siswa yang nilainya kurang. 
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Tabel IV.13 

Tanggapan responden mengenai menyelenggarakan bimbingan 

    

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 27 responden (18%) menyatakan sangat setuju, 82 responden 

(54,7%) menyatakan setuju, 27 responden (18%) menyatakan kurang setuju, 

13 responden (8,7%) menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 82 responden (54,7%) menyatakan setuju mengenai 

siswa mendapatkan program bimbingan oleh guru di SMK buddhi.  
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2. Variabel Akreditasi Sekolah (X2) Pada SMK Buddhi Tangerang  

       Pengaruh akreditasi sekolah dari hasil pernyataan yang diberikan 

oleh penulis kepada siswa SMK Buddhi Tangerang dapat dilihat sebagai 

berikut :  

 

Tabel IV.14 

Tanggapan responden mengenai pelayanan sesuai harapan 

  

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 22 responden (14,7%) menyatakan sangat srtuju, 63 responden 

(42%) menyatakan setuju, 39 responden (26%) menyatakan kurang setuju, 18 

responden (12%) menyatakan tidak setuju, 8 responden (5,3%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 63 responden (42%) menyatakan setuju mengenai pelayanan yang 

diberikan sekolah sudah sesuai dengan harapan siswa.  
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Tabel IV.15 

Tanggapan responden mengenai kelayakan sarana dan pra sarana 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 41 responden (27,3%) menyatakan sangat setuju, 62 responden 

(41,3%) menyatakan setuju, 29 responden (19,3%) menyatakan kurang 

setuju, 16 responden (10,7%) menyatakan tidak setuju, 2 responden (1,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 62 responden (41,3%) menyatakan setuju mengenai 

seluruh sarana dan pra sarana yang ada layak untuk dipakai.  
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Tabel IV.16 

Tanggapan responden mengenai tenaga pendidik yang ahli 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 34 responden (22,7%) menyatakan sangat setuju, 65 responden 

(43,3%) menyatakan setuju, 38 responden (25,3%) menyatakan kurang 

setuju, 9 responden (6%) menyatakan tidak setuju, 4 responden (2,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 65 reponden (43,3%) menyatakan setuju mengenai 

seluruh tenaga pendidik yang ada sudah ahli di bidangnya masing-masing. 
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Tabel IV.17 

Tanggapan responden mengenai program belajar 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 19 responden (12,7%) menyatakan sangat setuju, 62 responden 

(41,3%) menyatakan setuju, 39 responden (26%) menyatakan kurang setuju, 

23 responden (15,3%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (4,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 62 responden (41,3%) menyatakan setuju mengenai 

program belajar yang ada dapat mengembangkan minat dan bakat siswa.  
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Tabel IV.18 

Tanggapan responden mengenai perkembangan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 32 responden (21,3%) menyatakan sangat setuju, 65 responden 

(43,3%) menyatakan setuju, 32 responden (21,3%) menyatakan kurang 

setuju, 16 responden (10,7%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 65 responden (43,3%) menyatakan setuju mengenai 

sekolah terus berkembang karena adanya peningkatan mutu sekolah.  
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Tabel IV.19 

Tanggapan responden mengenai mutu pendidikan  

  
Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 34 responden (22,7%) menyatakan sangat setuju, 56 responden 

(37,3%) menyatakan setuju, 35 responden (23,3%) menyatakan kurang 

setuju, 17 responden (11,3%) menyatakan tidak setuju, 8 responden (5.3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 56 responden (37,3%) menyatakan setuju mengenai 

mutu pendidikan yang siswa dapatkan di sekolah membuat siswa dapat 

bersaing dengan siswa di sekolah lain.  
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Tabel IV.20 

Tanggapan responden mengenai penerapan visi dan misi 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0   

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 28 responden (18,7%) menyatakan sangat setuju, 66 responden 

(44%) menyatakan setuju, 35 responden (23,3%) menyatakan kurang setuju, 

15 responden (10%) menyatakan tidak setuju, 6 responden (4%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 66 responden (44%) menyatakan setuju mengenai visi dan misi 

sekolah yang diterapkan dengan baik.  
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Tabel IV.21 

Tanggapan responden mengenai akreditasi yang dimiliki 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 28 responden (18,7%) menyatakan sangat setuju, 73 responden 

(48,7%) menyatakan setuju, 28 responden (18,7%) menyatakan kurang 

setuju, 16 responden (10,7%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 73 responden (48,7%) menyatakan setuju mengenai 

memilih bersekolah di SMK Budhhi karena memiliki akreditasi yang bagus.  

 

 

 

 

 

 

  

 



93 

 

 
 

Tabel IV.22 

Tanggapan responden mengenai kelengkapan sarana dan pra sarana 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 38 responden (25,3%) menyatakan sangat setuju, 64 responden 

(42,7%) menyatakan setuju, 32 responden (21,3%) menyatakan kurang 

setuju, 13 responden (8,7%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 64 responden (42,7%) menyatakan setuju mengenai 

memilih SMK Buddhi karena memiliki sarana dan pra sarana yang lengkap.  
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Tabel IV.23 

Tanggapan responden mengenai penerapan kurikulum 

  

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0   

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 19 responden (12,7%) menyatakan sangat setuju, 72 responden 

(48%) menyatakan setuju, 37 responden (24,7%) menyatakan kurang setuju, 

19 responden (12,7%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 72 responden (48%) menyatakan setuju mengenai 

kurikulum yang diterapkan sekolah sudah sesuai dengan yang berlaku saat 

ini.  
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3. Variabel Kepuasan Siswa (Y) Pada SMK Buddhi Tangerang  

       Pengaruh kepuasan siswa dari hasil pernyataan yang diberikan oleh 

penulis kepada siswa SMK Buddhi Tangerang dapat dilihat sebagai berikut :  

 

Tabel IV.24 

Tanggapan responden mengenai ilmu yang diajarkan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 21 responden (14%) menyatakan sangat setuju, 67 responden 

(44,7%) menyatakan setuju, 38 responden (25,3%) menyatakan kurang 

setuju, 19 responden (12,7%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 67 responden (44,7%) menyatakan setuju mengenai 

kepuasan terhadap ilmu yang diajarkan oleh guru SMK Buddhi.  
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Tabel IV.25 

Tanggapan responden mengenai ketersediaan sarana dan pra sarana 

 

 

  

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 26 responden (17,3%) menyatakan sangat setuju, 57 responden 

(38%) menyatakan setuju, 38 responden (25,3%) menyatakan kurang setuju, 

26 responden (17,3%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (2%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 57 responden (38%) menyatakan setuju mengenai 

kepuasan karena sekolah menyediakan sarana dan pra sarana yang lengkap.  
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Tabel IV.26 

Tanggapan responden mengenai akreditasi sekolah yang baik 

  

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 26 responden (17,3%) menyatakan sangat setuju, 66 responden 

(44%) menyatakan setuju, 34 responden (22,7%) menyatakan kurang setuju, 

17 responden (11,3%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (4,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 66 responden (44%) menyatakan setuju mengenai rasa 

senang karena bersekolah di SMK Buddhi yang memiliki akreditasi yang 

baik.   
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Tabel IV.27 

Tanggapan responden mengenai keamanan, kenyamanan dan 

kebersihan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 24 responden (16%) menyatakan sangat setuju, 64 responden 

(42,7%) menyatakan setuju, 37 responden (24,7%) menyatakan kurang 

setuju, 20 responden (13,3%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 64 responden (42,7%) menyatakan setuju mengenai 

merasa puas dengan keamanan, kenyamanan dan kebersihan SMK Buddhi.  
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Tabel IV.28 

Tanggapan responden mengenai pengalaman yang menyenangkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 26 responden (17,3%) menyatakan sangat setuju, 69 responden 

(46%) menyatakan setuju, 30 responden (20%) menyatakan kurang setuju, 20 

responden (13,3%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 69 responden (46%) menyatakan setuju mengenai pengalaman 

menyenangkan yang didapatkan di SMK Buddhi.  
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Tabel IV.29 

Tanggapan responden mengenai tenaga pendidik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 20 responden (46,7%) menyatakan sangat setuju, 70 responden 

(46,7%) menyatakan setuju, 33 responden (22%) menyatakan kurang setuju, 

22 responden (14,7%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (3,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 70 responden (46,7%) menyatakan setuju mengenai rasa 

puas dengan kinerja tenaga pendidik di SMK Buddhi.  
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Tabel IV.30 

Tanggapan responden mengenai pelayanan administrasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 27 responden (18%) menyatakan sangat setuju, 67 responden 

(44,7%) menyatakan setuju, 34 responden (22,7%) menyatakan kurang 

setuju, 14 responden (9,3%) menyatakan tidak setuju, 8 responden (5,3%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 67 responden (44,7%) menyatakan setuju mengenai rasa 

puas dengan pelayanan administrasi di SMK Buddhi.  
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Tabel IV.31  

Tanggapan responden mengenai kebutuhan siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 31 responden (20,7%) menyatakan sangat setuju, 61 responden 

(40,7%) menyatakan setuju, 34 responden (22,7%) menyatakan kurang 

setuju, 17 responden (11,3%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (4,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 61 responden (40,7%) menyatakan setuju mengenai rasa 

puas terhadap SMK Buddhi karena dapat selalu memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan siswa.  
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Tabel IV.32 

Tanggapan responden mengenai memilih pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 31 responden (20,7%) menyatakan sangat setuju, 62 responden 

(41,3%) menyatakan setuju, 36 responden (24%) menyatakan kurang setuju, 

14 responden (9,3%) menyatakan tidak setuju, 7 responden (4,7%) 

menyatakan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 62 responden (41,3%) menyatakan setuju mengenai 

akan terus memilih pendidikan di Buddhi Dharma karena memiliki kualitas 

pendidik yang bagus. 
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Tabel IV.33 

Tanggapan responden mengenai merekomendasikan sekolah 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 150 responden 

ternyata 8 responden (5,3%) menyatakan sangat setuju, 74 responden (49,3%) 

menyatakan setuju, 39 responden (26%) menyatakan kurang setuju, 20 

responden (13,3%) menyatakan tidak setuju, 9 responden (6%) menyatakan 

sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 

sebanyak 74 responden (49,3%) menyatakan setuju mengenai 

merekomendasikan SMK Buddhi kepada orang lain.  
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen Penelitian  

       Pengujian validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu kuisioner yang akan digunakan. Kuisioner dikatakan valid apabila 

mampu mengungkapkan apa yang seharusnya diukur oleh kuisioner yang 

digunakan tersebut. Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu variabel 

dengan membandingkan indeks korelasi sebagai nilai krisisnya : 

Membandingkan r-hitung dengan r-tabel  

r-hitung > r-tabel atau sig r < 0,05 dikatakan valid 

r-hitung < r-tabel atau sig r > 0,05 dikatakan tidak valid 

Untuk butir yang tidak valid maka butir tersebut dikeluarkan dan dianalisis 

ulang. 
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a) Hasil Uji Validitas Kualitas Guru (X1)  

Tabel IV.34 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

       Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kualitas 

guru berjumlah 150 orang dan semua data tidak ada yang dikeluarkan 

(exclude) dari analisis.  
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Tabel IV.35 

              

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Tabel Item – Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan 10 

 pernyataan. 

2) Menentukan besarnya nilai  dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 3 

atau 150 – 3 = 147 dengan tingkat signifikan 5% maka nilai  

sebesar 0,1609.  

3) Nilai Corrected Item Total Correlation  dari semua item 

pernyataan tentang kualitas guru menunjukkan hasil yang lebih besar 

daripada nilai  ( = 0,1609). Artinya 

keseluruhan item pernyataan tentang variabel kualitas guru tersebut 

valid.  
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b) Hasil Uji Validitas Akreditasi Sekolah (X2) 

Tabel IV.36 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel akreditasi 

sekolah berjumlah 150 orang dan semua data tidak ada yang dikeluarkan 

(exclude) dari analisis.  
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Tabel IV.37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Tabel Item – Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan 10 

pernyataan. 

2) Menentukan besarnya nilai  dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 3 

atau 150 – 3 = 147 dengan tingkat signifikan 5% maka nilai  

sebesar 0,1609.  

3) Nilai Corrected Item Total Correlation  dari semua item 

pernyataan tentang akreditasi sekolah menunjukkan hasil yang lebih 

besar daripada nilai  ( = 0,1609). Artinya 

keseluruhan item pernyataan tentang variabel akreditasi sekolah 

tersebut valid.  
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c) Hasil Uji Validitas Kepuasan Siswa (Y) 

Tabel IV.38 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Dari tabel processing summary di atas dapat dilihat bahwa 

responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kepuasan 

siswa berjumlah 150 orang dan semua data tidak ada yang dikeluarkan 

(exclude) dari analisis.  
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  Tabel IV.39 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

Dari data tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :  

1) Tabel Item – Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan 10 

 pernyataan. 

2) Menentukan besarnya nilai  dengan ketentuan tingkat 

kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 3 

atau 150 – 3 = 147 dengan tingkat signifikan 5% maka nilai  

sebesar 0,1609.  

3) Nilai Corrected Item Total Correlation  dari semua item 

pernyataan tentang kepuasan siswa menunjukkan hasil yang lebih 

besar daripada nilai  ( = 0,1609). Artinya 

keseluruhan item pernyataan tentang variabel kepuasan siswa tersebut 

valid.  
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2. Pengujian Reliabilitas 

       Uji reliabilitas adalah suatu bentuk pengujian terhadap kualitas data 

primer, dengan tujuan untuk mengukur konsistensi seluruh pertanyaan dalam 

penelitian. Realibilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 

berbeda dalam rentang 0-1, semakin mendekati angka 1 atau > 0,6 maka 

reliabilitasnya semakin tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas berdasarkan 

rumus-rumus yang digunakan selanjutnya dipadukan dengan nilai range atau 

ketentuan yang telah ditentukan secara statistik.  
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a) Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Guru (X1) 

Tabel IV.40 

 

 

 

 

 

 

 

       Pada tabel Reliability Statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,786 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha menurut (Sujarweni 

2014, 85) menyatakan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,60. Nilai 

Cronbach’s Alpha variabel kualitas guru lebih besar dari pada α = 0,60. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan tentang kualitas guru 

tersebut reliabel, yang artinya variabel ini memiliki hasil yang konsisten.  
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b) Hasil Uji Reliabilitas Akreditasi Sekolah (X2)  

Tabel IV.41 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Pada tabel Reliability Statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,864 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha menurut (Sujarweni 

2014, 85) menyatakan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,60. Nilai 

Cronbach’s Alpha variabel akreditasi sekolah lebih besar dari pada α = 

0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan tentang akreditasi 

sekolah tersebut terbukti reliabel, yang artinya variabel ini memiliki hasil 

yang konsisten. 
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c) Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Siswa (Y)  

Tabel IV.42 

 
Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Pada tabel Reliability Statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,838 dengan jumlah 10 pernyataan. 

Jika dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha menurut (Sujarweni 

2014, 85) menyatakan nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,60. Nilai 

Cronbach’s Alpha variabel kepuasan siswa lebih besar dari pada α = 

0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan tentang kepuasan 

siswa tersebut terbukti reliabel, yang artinya variabel ini memiliki hasil 

yang konsisten. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

       Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum 

sebuah metode statistik. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov yang dihitung dengan bantuan program SPSS 

24.00. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai lebih dari 0,05. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel.  

 

Tabel IV.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 
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       Berdasarkan tabel di atas, besarnya nilai Test Statistic 

Kolmogorov Smirnov adalah 0,108 dan signifikan pada 0,000. Hal ini 

berarti data residual terdistribusi tidak normal.  

 

b) Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel 

independen. Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya gangguan 

multikoloniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF menunjukkan 

angka kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,10 maka model regresi 

terbebas dari gangguan multikoliniearitas, dan apabila nilai VIF 

menunjukan angka lebih dari 10 dan tolerance kurang dari 0,10 maka 

model regresi mengalami gangguan multikolinearitas. Hasil uji 

multikolienaritas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel.  

 

          Tabel IV.44 

                

Sumber : SPSS Versi 24.0  
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       Berdasarkan output diatas diketahui bahwa variabel kualitas guru 

(X1) dan akreditasi sekolah (X2) memperoleh nilai tolerance sebesar 

0,838 > 0,1 dan VIF 1,193 < 10, sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa data dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas.  

 

c) Uji Heterokedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian pada residual (error) dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil pengujian heterokedastisitas 

adalah sebagai berikut :  

Gambar 

IV.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas  

 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas (bergelombang, 
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melebar kemudian menyempit), serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka, dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas.  

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Pengaruh Kualitas Guru dan Akreditasi Sekolah Terhadap 

Kepuasan Siswa Pada SMK Buddhi Tangerang 

 

Tabel IV.45 

  

Sumber : SPSS Versi 24.0 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa :  

1) Mean (rata-rata) dari variabel X1 (Kualitas Guru) dengan jumlah 

responden 150 orang adalah 38,0533 dengan standar deviasi 5,54758. 

2) Mean (rata-rata) dari variabel X2 (Akreditasi Sekolah) dengan jumlah 

responden 150 orang adalah 36,4933 dengan standar deviasi 6,81170. 

3) Mean (rata-rata) dari variabel Y (Kepuasan Siswa) dengan jumlah 

responden 150 orang adalah 35,5067 dengan standar deviasi 6,57405.  
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     Tabel IV.46 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1) Besar pengaruh kualitas guru (X1) ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,556, dimana korelasi memiliki hubungan yang positif 

dan sedang. Besar pengaruh akreditasi sekolah (X2) ditunjukkan dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,537, dimana korelasi memiliki 

hubungan yang positif dan sedang. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa 

kualitas guru dan akreditasi sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan siswa. Arah hubungan yang positif menunjukkan semakin baik 

kualitas guru dan akreditasi sekolah akan membuat kepuasan siswa 

semakin meningkat. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk kualitas 

guru dan akreditasi sekolah, maka akan menurunkan kepuasan siswa.  

2) Tabel Correlation menunjukkan bahwa pengaruh kualitas guru dan 

akreditasi sekolah signifikan atau tidak dengan kepuasan siswa, hal ini 

dapat dilihat dari angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,005 yang 
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menyebutkan bahwa jika angka probabilitas < dari 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ketiga variabel tersebut. Nilai signifikan 

sebesar 0,000 menunjukkan hasil korelasi ketiga variabel adalah 

signifikan, artinya menolak Ho dan menerima Ha.  

 

        Tabel IV.47 

 
Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kualitas guru dan 

akreditasi sekolah merupakan variabel masukan (variabel entered), 

karena probabilitas dari kualitas guru dan akreditasi sekolah memenuhi 

kriteria probabilitas, dimana probabilitas dari kualitas guru dan akreditasi 

sekolah di bawah 0,05. 
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        Tabel IV.48 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa :  

1) Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,556. Hal ini berarti pengaruh antara kualitas guru terhadap 

kepuasan siswa adalah sedang.  

2) Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan angka R Square adalah 

0,309 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,556 X 0,556 = 

0,309), R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti 

besarnya pengaruh kualitas guru terhadap kepuasan siswa adalah 30,9% 

sedangkan sisanya (100% - 30,9% = 69,1%) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. R Square berkisar 0 sampai 1, karena angka R Square 

di atas sebesar 0,309 maka menunjukkan hubungan antara kualitas guru 

terhadap kepuasan siswa adalah sedang dan demikian sebaliknya.  

3) Kolom Adjusted R Square untuk model 1 adalah sebesar 0,304. 

4) Kolom Std. Error of the Estimate untuk model 1 adalah sebesar 5,48378. 

5) Perhatikan pada Tabel IV.45. Descriptive Statistics di atas bahwa nilai 

standar deviasi kualitas guru adalah sebesar 5,54758 lebih besar 
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dibandingkan dari Std. Error of Estimate 5,48378. Oleh karena itu, maka 

model regresi ini cocok untuk digunakan.  

6) Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,653. Hal ini berarti pengaruh antara kualitas guru dan akreditasi 

sekolah terhadap kepuasan siswa adalah kuat.  

7) Kolom R Square untuk model 2 menunjukkan angka R Square adalah 

0,426 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,653 X 0,653 = 

0,426), R Square disebut juga koefisien determinasi. Hal ini berarti 

besarnya pengaruh kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa adalah 42,6% sedangkan sisanya (100% - 42,6% = 

57,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. R Square berkisar 0 sampai 1, 

karena angka R Square di atas 0,426 maka menunjukkan hubungan 

antara kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap kepuasan siswa 

adalah sedang dan demikian sebaliknya.  

8) Kolom Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,418.  

9) Kolom Std. Error of the Estimate untuk model 2 adalah sebesar 5,01515.  

10) Perhatikan pada Tabel IV.45. Descriptive Statistics di atas bahwa nilai 

standar deviasi akdreditasi sekolah adalah sebesar 6,81170 lebih besar 

dibandingkan dari Std. Error of the Estimate 5,01515. Oleh karena itu, 

maka model regresi ini cocok untuk digunakan.  

11) Pada kolom R Square Change memiliki nilai 0,309 dan 0,117. Pada 

kolom F Change memiliki nilai 66,137 dan 29,951. Pada kolom df1 
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memiliki nilai 1 dan 1. Pada kolom df2 memiliki nilai 148 dan 147, 

sedangkan pada kolom Sig. F Change terdapat angka 0,000 dan 0,000.  

 

         Tabel IV.49 

 

 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa : 

a) Untuk penyusunan persamaan regresi dari data di atas dapat 

menggunakan nilai-nilai dari kolom B yaitu kolom Unstandardized 

Coefficients. Dari kolom B ini didapat nilai konstan sebesar 4,067 

sedangkan untuk nilai koefisien kualitas guru sebesar 0,480 dan koefisien 

akreditasi sekolah sebesar 0,361. 

b) Dari nilai-nilai koefisien diatas didapat persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 4,067 + 0,480 X1 + 0,361 X2 

Keterangan :  

Y = variabel dependent (kepuasan siswa) 

a = konstanta 
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b = koefisien 

X1 = kualitas guru  

X2 = akreditasi sekolah 

c) Pada saat variabel X1 (kualitas guru) terjadi peningkatan atau penurunan 

sebesar 1 poin, maka variabel Y (kepuasan siswa) akan mengalami 

peningkatan atau penurunan sebesar 0,480.  

d) Pada saat variabel X2 (akreditasi sekolah) terjadi peningkatan atau 

penurunan sebesar 1 poin maka variabel Y (kepuasan siswa) akan 

mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,361.  

e) Untuk regresi berganda, angka korelasi kualitas guru sebesar 0,405 dan 

angka korelasi akreditasi sekolah sebesar 0,374 adalah hasil yang didapat 

pada kolom Standardized Coeffitients (Beta).  

f) Pada kolom t digunakan pengujian t untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis yang ada, dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

yang diperoleh dengan . Kriteria pengujiannya sebagai 

berikut : 

Jika >  maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika <  maka Ho diterima dan Ha ditolak  

Pada kolom t diketahui bahwa untuk kualitas guru (X1) adalah 

5,938 dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan menggunakan 

tingkat keyakinan pengujian (1-α) sebesar 95% dan tingkat kesalahan (α) 

n-3 = 150-3 = 147, maka diperoleh nilai distribusi tabel t adalah 1,976. 

Oleh karena itu kualitas guru lebih besar dari  atau 5,938 > 
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x, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan kolom untuk 

akreditasi sekolah (X2) adalah 5,473 dengan menggunakan tabel 

distribusi normal t dan menggunakan tingkat kesalahan (α) sebesar 5% 

serta derajat kebebasan (degree of freedom) atau (df) n-3 = 150-3 = 147, 

maka diperoleh nilai distribusi tabel t adalah 1,976. Oleh karena itu 

akreditasi sekolah lebih besar dari  atau 5,473 > x, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

g) Pada kolom sig digunakan untuk pengujian probabilitas. Kriteria 

pengujian :  

Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

h) Terlihat pada kolom sig diketahui nilai probabilitas kualitas guru sebesar 

0,000, nilai probabilitas akreditasi sekolah sebesar 0,000, dengan 

demikian probabilitas dibawah 0,05. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima 

atau koefisien regresi signifikan atau kualitas guru dan akreditasi sekolah 

berpengaruh terhadap kepuasan siswa.  
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         Tabel IV.50 

 

Sumber : SPSS Versi 24.0  

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa :  

1) Uji F dilakukan untuk melihat apakah model yang digunakan layak untuk 

menjelaskan pengaruh variabel kualitas guru (X1) dan akreditasi sekolah 

(X2) secara bersama-sama terhadap variabel loyalitas (Y).  

2) Menentukan  

Df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 

Df2 = n – k = 150 – 3 = 147 

 = 3,06  

Keterangan : 

k = jumlah variabel independent dan dependent 

n = jumlah responden 

3) Dari uji ANOVA didapat  untuk variabel kualitas guru adalah 

66,137 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0000 < 0,005 dan 
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juga  > , yaitu 66,137 > 3,06. Dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh linear antara variabel kualitas 

guru terhadap kepuasan siswa. Maka model regresi tersebut sudah layak 

dan tepat.  

4) Dari uji ANOVA didapat  untuk variabel kualitas guru dan 

akreditasi sekolah adalah 54,513 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana 

angka 0,000 < 0,05 dan juga  > , yaitu 54,513 > 3,06. 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

linear antara variabel kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa. Maka model regresi tersebut sudah layak dan tepat.  

 

D. Pembahasan  

a) Dari hasil analisis pengaruh kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa pada SMK Buddhi Tangerang dengan menggunakan 

koefisien korelasi dapat diketahui bahwa kualitas guru dan akreditasi sekolah 

berpengaruh terhadap kepuasan siswa. Hasil perhitungan koefisien korelasi 

untuk kualitas guru menunjukkan r adalah sebesar 0,556 dimana korelasi 

memiliki pengaruh yang sedang. Hasil perhitungan koefisien korelasi untuk 

kualitas guru dan akreditasi sekolah menunjukkan r adalah sebesar 0,653 

dimana korelasi memiliki pengaruh yang kuat.  

b) Hasil koefisien penentu untuk model 1 diperoleh sebesar 30,9% yang berarti 

bahwa kualitas guru mempengaruhi kepuasan siswa dan sisanya 69,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil koefisien penentu untuk model 2 diperoleh 

sebesar 42,6% yang berarti bahwa kualitas guru dan akreditasi sekolah 
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mempengaruhi kepuasan siswa dan sisanya 57,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor (kualitas guru, akreditasi 

sekolah, kepuasan siswa) tersebut saling mempengaruhi.  

c) Berdasarkan uji hipotesis, untuk kualitas guru diperoleh hasil  sebesar 

5,938 dan untuk akreditasi sekolah diperoleh hasil sebesar 5,473 

dengan tabel  sebesar 1,976 yang diperoleh dari hasil distribusi untuk 

derajat kebebasan (df) 150-3 = 147 dan level of significant = 0,05 (  > 

) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa.  

d) Berdasarkan hasil pengujian maka dapat diketahui bahwa nilai  untuk 

kualitas guru adalah 66,137 dan nilai  untuk kualitas guru dan 

akreditasi sekolah adalah 54,513 lebih besar daripada  (3,06), sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara bersama-sama ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel-variabel bebas (kualitas guru dan akreditasi 

sekolah) terhadap variabel terikat (kepuasan siswa).



 

130 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan mengenai “Pengaruh Kualitas Guru dan Akreditasi 

Sekolah Terhadap Kepuasan Siswa”, sebagai berikut :  

1. Kesimpulan Umum 

a) Kualitas Guru (X1)  

       Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai kualitas guru 

pada SMK Buddhi Tangerang dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 150 responden, sebagian besar responden dengan presentase 

70,74% menyatakan setuju bahwa SMK Buddhi Tangerang memiliki 

kualitas guru yang baik.  

b) Akreditasi Sekolah 

       Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai akreditasi 

sekolah pada SMK Buddhi Tangerang dengan jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 150 responden, sebagian besar responden dengan 

presentase 62,84% menyatakan setuju bahwa SMK Buddhi Tangerang 

memiliki akreditasi sekolah yang baik.  

c) Kepuasan Siswa 

     Berdasarkan hasil jawaban kuesioner mengenai kepuasan siswa 

pada SMK Buddhi Tangerang dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 150 responden, sebagian besar responden dengan presentase 
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60,00% menyatakan setuju bahwa kualitas guru dan akreditasi sekolah 

yang ada di SMK Buddhi membuat siswa merasa puas.  

 

2. Kesimpulan Khusus 

a) R square (R2) menunjukkan koefisien determinasi yang artinya 

presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Nilai R2 variabel kualitas guru terhadap kepuasan siswa adalah 30,9% 

sedangkan sisanya (100% - 30,9%) = 69,1% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Jika dilakukan pengujian secara bersama-sama, 

besarnya nilai R2 variabel kualitas guru dan akreditasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa adalah 42,6% sedangkan sisanya (100% - 42,7% = 

57,4%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini membuktikan bahwa 

ketiga faktor (kualitas guru, akreditasi sekolah, kepuasan siswa) tersebut 

saling mempengaruhi.  

b) Berdasarkan uji hipotesis untuk variabel kualitas guru diperoleh hasil 

 5,938 >  1,976, sedangkan uji hipotesis untuk variabel 

akreditasi sekolah diperoleh  5,473 >  1,976. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa  lebih besar dari  yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

parsial atau sendiri-sendiri ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan siswa.  

c) Sedangkan jika dilihat secara bersama-sama, uji hipotesis secara simultan 

(uji f) menunjukkan besaran  kualitas guru yaitu sebesar 66,137 

> (3,06) dan besaran  kualitas guru dan akreditasi sekolah 
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sebesar 54,513 >  dengan tingkat signifikan 0,000 dimana 

angka 0,000 < 0,005. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama kualitas guru 

dan akreditasi sekolah berpengaruh kuat dan signifikan terhadap 

kepuasan siswa pada SMK Buddhi Tangerang. 

d) Dari tabel penelitian yang telah dilakukan, didapatkan rumus regresi 

berganda Y = 4,067 + 0,480 X1 + 0,361 X2, artinya jika terjadi 

peningkatan atau penurunan kualitas guru sebesar 1 poin, maka kepuasan 

siswa pada SMK Buddhi Tangerang akan mengalami peningkatan atau 

penurunan sebesar 0,480. Sedangkan jika terjadi peningkatan atau 

penurunan akreditasi sekolah sebesar 1 poin, maka kepuasan siswa pada 

SMK Buddhi Tangerang akan mengalami peningkatan atau penurunan 

sebesar 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan atau penurunan 

kualitas guru dan akreditasi sekolah dapat meningkatkan atau 

menurunkan kepuasan siswa pada SMK Buddhi Tangerang.  

 

B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dalam bidang 

pemasaran dengan judul “Pengaruh Kualitas Guru dan Akreditasi Sekolah 

terhadap Kepuasan Siswa pada SMK Buddhi Tangerang”, terdapat beberapa 

implikasi yaitu sebagai berikut :  
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1) Implikasi Teoritis 

        Dari hasil penelitian ini mengenai kualitas guru dan akreditasi 

sekolah dapat berpengaruh terhadap kepuasan siswa, maka dari itu kualitas 

guru dan akreditasi sekolah di SMK Buddhi Tangerang perlu lebih 

diperhatikan lagi agar dapat meningkatkan kepuasan siswa. 

 

2) Implikasi Manajerial 

       Dari hasil penelitian ini telah teruji bahwa kualitas guru dan 

akreditasi sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

siswa dalam bersekolah. Kepuasan siswa akan semakin meningkat saat 

kualitas guru dan akreditasi sekolah yang ada mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hal tersebut, penting bagi pihak manajerial untuk selalu 

memperhatikan dan mengembangkan kualitas guru dan akreditasi sekolah 

yang ada. 

 

3) Implikasi Metodologi 

       Penggunaan pendekatan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

kuantitatif dengan menggunakan penyebaran kuesioner sebanyak 150 

responden yang diberikan kepada siswa sebagai respondennya untuk 

memperoleh data serta informasi mengenai kepuasan siswa terhadap kualitas 

guru dan akreditasi sekolah di SMK Buddhi Tangerang. 
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C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang 

dapat penulis kemukakan yaitu :   

1) SMK Buddhi Tangerang sebaiknya mempertimbangkan dalam hal kualitas 

guru, salah satu caranya adalah dengan diadakannya proses rekruitmen yang 

ketat sehingga hanya dapat diisi oleh guru-guru yang berkualitas untuk dapat 

mengajar di sekolah tersebut. Proses rekruitmen tersebut contohnya seleksi 

administrasi, tes tertulis, tes microteaching, tes wawancara, dan lain 

sebagainya.  

2) Akreditasi sekolah yang bagus adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

banyaknya siswa menjadi puas terhadap SMK Buddhi Tangerang. Dengan 

adanya akreditasi sekolah yang terus dijaga dan dikembangkan, akan 

membuat siswa selalu senang dan berperilaku baik di dalam sekolah sehingga 

dapat mendukung penilaian akreditasi sekolah secara langsung maupun tidak 

langsung.  

3) Kepuasan siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kualitas guru dan akreditasi sekolah. Dalam memasarkan suatu produk, 

khususnya di bidang jasa pendidikan (sekolah), kualitas guru dan akreditasi 

sekolah yang bagus merupakan salah satu daya tarik yang paling efektif untuk 

membuat calon konsumen (siswa/i) tertarik untuk memilih sekolah SMK 

Buddhi Tangerang. Maka dari itu, penulis menyarankan agar sekolah selalu 

dapat menjaga serta mengembangkan dari segi kualitas guru dan juga 

akreditasi sekolah. 
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Tabel r untuk df = 1 - 50 

   Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

 
df = (N-2) 

 0.05 0.025 0.01 0.005   0.0005  
  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
  

     

   0.1 0.05 0.02 0.01   0.001  

 1  0.9877 0.9969 0.9995 0.9999   1.0000  

 2  0.9000 0.9500 0.9800 0.9900   0.9990  

 3  0.8054 0.8783 0.9343 0.9587   0.9911  

 4  0.7293 0.8114 0.8822 0.9172   0.9741  

 5  0.6694 0.7545 0.8329 0.8745   0.9509  

 6  0.6215 0.7067 0.7887 0.8343   0.9249  

 7  0.5822 0.6664 0.7498 0.7977   0.8983  

 8  0.5494 0.6319 0.7155 0.7646   0.8721  

 9  0.5214 0.6021 0.6851 0.7348   0.8470  

 10  0.4973 0.5760 0.6581 0.7079   0.8233  

 11  0.4762 0.5529 0.6339 0.6835   0.8010  

 12  0.4575 0.5324 0.6120 0.6614   0.7800  

 13  0.4409 0.5140 0.5923 0.6411   0.7604  

 14  0.4259 0.4973 0.5742 0.6226   0.7419  

 15  0.4124 0.4821 0.5577 0.6055   0.7247  

 16  0.4000 0.4683 0.5425 0.5897   0.7084  

 17  0.3887 0.4555 0.5285 0.5751   0.6932  

 18  0.3783 0.4438 0.5155 0.5614   0.6788  

 19  0.3687 0.4329 0.5034 0.5487   0.6652  

 20  0.3598 0.4227 0.4921 0.5368   0.6524  

 21  0.3515 0.4132 0.4815 0.5256   0.6402  

 22  0.3438 0.4044 0.4716 0.5151   0.6287  

 23  0.3365 0.3961 0.4622 0.5052   0.6178  

 24  0.3297 0.3882 0.4534 0.4958   0.6074  

 25  0.3233 0.3809 0.4451 0.4869   0.5974  

 26  0.3172 0.3739 0.4372 0.4785   0.5880  

 27  0.3115 0.3673 0.4297 0.4705   0.5790  

 28  0.3061 0.3610 0.4226 0.4629   0.5703  

 29  0.3009 0.3550 0.4158 0.4556   0.5620  

 30  0.2960 0.3494 0.4093 0.4487   0.5541  

 31  0.2913 0.3440 0.4032 0.4421   0.5465  

 32  0.2869 0.3388 0.3972 0.4357   0.5392  

 33  0.2826 0.3338 0.3916 0.4296   0.5322  

 34  0.2785 0.3291 0.3862 0.4238   0.5254  

 35  0.2746 0.3246 0.3810 0.4182   0.5189  

 36  0.2709 0.3202 0.3760 0.4128   0.5126  



 

 

 
 

 37  0.2673 0.3160 0.3712 0.4076   0.5066  

 38  0.2638 0.3120 0.3665 0.4026   0.5007  

 39  0.2605 0.3081 0.3621 0.3978   0.4950  

 40  0.2573 0.3044 0.3578 0.3932   0.4896  

 41  0.2542 0.3008 0.3536 0.3887   0.4843  

 42  0.2512 0.2973 0.3496 0.3843   0.4791  

 43  0.2483 0.2940 0.3457 0.3801   0.4742  

 44  0.2455 0.2907 0.3420 0.3761   0.4694  

 45  0.2429 0.2876 0.3384 0.3721   0.4647  

 46  0.2403 0.2845 0.3348 0.3683   0.4601  

 47  0.2377 0.2816 0.3314 0.3646   0.4557  

 48  0.2353 0.2787 0.3281 0.3610   0.4514  

 49  0.2329 0.2759 0.3249 0.3575   0.4473  

 50  0.2306 0.2732 0.3218 0.3542   0.4432  
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Tabel r untuk df = 51 - 100 

   Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

 
df = (N-2) 

 0.05 0.025 0.01 0.005   0.0005  
  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
  

     

   0.1 0.05 0.02 0.01   0.001  

 51  0.2284 0.2706 0.3188 0.3509   0.4393  

 52  0.2262 0.2681 0.3158 0.3477   0.4354  

 53  0.2241 0.2656 0.3129 0.3445   0.4317  

 54  0.2221 0.2632 0.3102 0.3415   0.4280  

 55  0.2201 0.2609 0.3074 0.3385   0.4244  

 56  0.2181 0.2586 0.3048 0.3357   0.4210  

 57  0.2162 0.2564 0.3022 0.3328   0.4176  

 58  0.2144 0.2542 0.2997 0.3301   0.4143  

 59  0.2126 0.2521 0.2972 0.3274   0.4110  

 60  0.2108 0.2500 0.2948 0.3248   0.4079  

 61  0.2091 0.2480 0.2925 0.3223   0.4048  

 62  0.2075 0.2461 0.2902 0.3198   0.4018  

 63  0.2058 0.2441 0.2880 0.3173   0.3988  

 64  0.2042 0.2423 0.2858 0.3150   0.3959  

 65  0.2027 0.2404 0.2837 0.3126   0.3931  

 66  0.2012 0.2387 0.2816 0.3104   0.3903  

 67  0.1997 0.2369 0.2796 0.3081   0.3876  

 68  0.1982 0.2352 0.2776 0.3060   0.3850  

 69  0.1968 0.2335 0.2756 0.3038   0.3823  

 70  0.1954 0.2319 0.2737 0.3017   0.3798  

 71  0.1940 0.2303 0.2718 0.2997   0.3773  

 72  0.1927 0.2287 0.2700 0.2977   0.3748  

 73  0.1914 0.2272 0.2682 0.2957   0.3724  

 74  0.1901 0.2257 0.2664 0.2938   0.3701  

 75  0.1888 0.2242 0.2647 0.2919   0.3678  

 76  0.1876 0.2227 0.2630 0.2900   0.3655  

 77  0.1864 0.2213 0.2613 0.2882   0.3633  

 78  0.1852 0.2199 0.2597 0.2864   0.3611  

 79  0.1841 0.2185 0.2581 0.2847   0.3589  

 80  0.1829 0.2172 0.2565 0.2830   0.3568  

 81  0.1818 0.2159 0.2550 0.2813   0.3547  

 82  0.1807 0.2146 0.2535 0.2796   0.3527  

 83  0.1796 0.2133 0.2520 0.2780   0.3507  

 84  0.1786 0.2120 0.2505 0.2764   0.3487  

 85  0.1775 0.2108 0.2491 0.2748   0.3468  

 86  0.1765 0.2096 0.2477 0.2732   0.3449  



 

 

 
 

 87  0.1755 0.2084 0.2463 0.2717   0.3430  

 88  0.1745 0.2072 0.2449 0.2702   0.3412  

 89  0.1735 0.2061 0.2435 0.2687   0.3393  

 90  0.1726 0.2050 0.2422 0.2673   0.3375  

 91  0.1716 0.2039 0.2409 0.2659   0.3358  

 92  0.1707 0.2028 0.2396 0.2645   0.3341  

 93  0.1698 0.2017 0.2384 0.2631   0.3323  

 94  0.1689 0.2006 0.2371 0.2617   0.3307  

 95  0.1680 0.1996 0.2359 0.2604   0.3290  

 96  0.1671 0.1986 0.2347 0.2591   0.3274  

 97  0.1663 0.1975 0.2335 0.2578   0.3258  

 98  0.1654 0.1966 0.2324 0.2565   0.3242  

 99  0.1646 0.1956 0.2312 0.2552   0.3226  

 100  0.1638 0.1946 0.2301 0.2540   0.3211  

           
        

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 2 
           

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Tabel r untuk df = 101 - 150 

   Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

 
df = (N-2) 

 0.05 0.025 0.01 0.005   0.0005  
  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
  

     

   0.1 0.05 0.02 0.01   0.001  

 101  0.1630 0.1937 0.2290 0.2528   0.3196  

 102  0.1622 0.1927 0.2279 0.2515   0.3181  

 103  0.1614 0.1918 0.2268 0.2504   0.3166  

 104  0.1606 0.1909 0.2257 0.2492   0.3152  

 105  0.1599 0.1900 0.2247 0.2480   0.3137  

 106  0.1591 0.1891 0.2236 0.2469   0.3123  

 107  0.1584 0.1882 0.2226 0.2458   0.3109  

 108  0.1576 0.1874 0.2216 0.2446   0.3095  

 109  0.1569 0.1865 0.2206 0.2436   0.3082  

 110  0.1562 0.1857 0.2196 0.2425   0.3068  

 111  0.1555 0.1848 0.2186 0.2414   0.3055  

 112  0.1548 0.1840 0.2177 0.2403   0.3042  

 113  0.1541 0.1832 0.2167 0.2393   0.3029  

 114  0.1535 0.1824 0.2158 0.2383   0.3016  

 115  0.1528 0.1816 0.2149 0.2373   0.3004  

 116  0.1522 0.1809 0.2139 0.2363   0.2991  

 117  0.1515 0.1801 0.2131 0.2353   0.2979  

 118  0.1509 0.1793 0.2122 0.2343   0.2967  

 119  0.1502 0.1786 0.2113 0.2333   0.2955  

 120  0.1496 0.1779 0.2104 0.2324   0.2943  

 121  0.1490 0.1771 0.2096 0.2315   0.2931  

 122  0.1484 0.1764 0.2087 0.2305   0.2920  

 123  0.1478 0.1757 0.2079 0.2296   0.2908  

 124  0.1472 0.1750 0.2071 0.2287   0.2897  

 125  0.1466 0.1743 0.2062 0.2278   0.2886  

 126  0.1460 0.1736 0.2054 0.2269   0.2875  

 127  0.1455 0.1729 0.2046 0.2260   0.2864  

 128  0.1449 0.1723 0.2039 0.2252   0.2853  

 129  0.1443 0.1716 0.2031 0.2243   0.2843  

 130  0.1438 0.1710 0.2023 0.2235   0.2832  

 131  0.1432 0.1703 0.2015 0.2226   0.2822  

 132  0.1427 0.1697 0.2008 0.2218   0.2811  

 133  0.1422 0.1690 0.2001 0.2210   0.2801  

 134  0.1416 0.1684 0.1993 0.2202   0.2791  

 135  0.1411 0.1678 0.1986 0.2194   0.2781  

 136  0.1406 0.1672 0.1979 0.2186   0.2771  



 

 

 
 

 137  0.1401 0.1666 0.1972 0.2178   0.2761  

 138  0.1396 0.1660 0.1965 0.2170   0.2752  

 139  0.1391 0.1654 0.1958 0.2163   0.2742  

 140  0.1386 0.1648 0.1951 0.2155   0.2733  

 141  0.1381 0.1642 0.1944 0.2148   0.2723  

 142  0.1376 0.1637 0.1937 0.2140   0.2714  

 143  0.1371 0.1631 0.1930 0.2133   0.2705  

 144  0.1367 0.1625 0.1924 0.2126   0.2696  

 145  0.1362 0.1620 0.1917 0.2118   0.2687  

 146  0.1357 0.1614 0.1911 0.2111   0.2678  

 147  0.1353 0.1609 0.1904 0.2104   0.2669  

 148  0.1348 0.1603 0.1898 0.2097   0.2660  

 149  0.1344 0.1598 0.1892 0.2090   0.2652  

 150  0.1339 0.1593 0.1886 0.2083   0.2643  
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Tabel r untuk df = 151 - 200 

   Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

 
df = (N-2) 

 0.05 0.025 0.01 0.005   0.0005  
  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
  

     

   0.1 0.05 0.02 0.01   0.001  

 151  0.1335 0.1587 0.1879 0.2077   0.2635  

 152  0.1330 0.1582 0.1873 0.2070   0.2626  

 153  0.1326 0.1577 0.1867 0.2063   0.2618  

 154  0.1322 0.1572 0.1861 0.2057   0.2610  

 155  0.1318 0.1567 0.1855 0.2050   0.2602  

 156  0.1313 0.1562 0.1849 0.2044   0.2593  

 157  0.1309 0.1557 0.1844 0.2037   0.2585  

 158  0.1305 0.1552 0.1838 0.2031   0.2578  

 159  0.1301 0.1547 0.1832 0.2025   0.2570  

 160  0.1297 0.1543 0.1826 0.2019   0.2562  

 161  0.1293 0.1538 0.1821 0.2012   0.2554  

 162  0.1289 0.1533 0.1815 0.2006   0.2546  

 163  0.1285 0.1528 0.1810 0.2000   0.2539  

 164  0.1281 0.1524 0.1804 0.1994   0.2531  

 165  0.1277 0.1519 0.1799 0.1988   0.2524  

 166  0.1273 0.1515 0.1794 0.1982   0.2517  

 167  0.1270 0.1510 0.1788 0.1976   0.2509  

 168  0.1266 0.1506 0.1783 0.1971   0.2502  

 169  0.1262 0.1501 0.1778 0.1965   0.2495  

 170  0.1258 0.1497 0.1773 0.1959   0.2488  

 171  0.1255 0.1493 0.1768 0.1954   0.2481  

 172  0.1251 0.1488 0.1762 0.1948   0.2473  

 173  0.1247 0.1484 0.1757 0.1942   0.2467  

 174  0.1244 0.1480 0.1752 0.1937   0.2460  

 175  0.1240 0.1476 0.1747 0.1932   0.2453  

 176  0.1237 0.1471 0.1743 0.1926   0.2446  

 177  0.1233 0.1467 0.1738 0.1921   0.2439  

 178  0.1230 0.1463 0.1733 0.1915   0.2433  

 179  0.1226 0.1459 0.1728 0.1910   0.2426  

 180  0.1223 0.1455 0.1723 0.1905   0.2419  

 181  0.1220 0.1451 0.1719 0.1900   0.2413  

 182  0.1216 0.1447 0.1714 0.1895   0.2406  

 183  0.1213 0.1443 0.1709 0.1890   0.2400  

 184  0.1210 0.1439 0.1705 0.1884   0.2394  

 185  0.1207 0.1435 0.1700 0.1879   0.2387  

 186  0.1203 0.1432 0.1696 0.1874   0.2381  



 

 

 
 

 187  0.1200 0.1428 0.1691 0.1869   0.2375  

 188  0.1197 0.1424 0.1687 0.1865   0.2369  

 189  0.1194 0.1420 0.1682 0.1860   0.2363  

 190  0.1191 0.1417 0.1678 0.1855   0.2357  

 191  0.1188 0.1413 0.1674 0.1850   0.2351  

 192  0.1184 0.1409 0.1669 0.1845   0.2345  

 193  0.1181 0.1406 0.1665 0.1841   0.2339  

 194  0.1178 0.1402 0.1661 0.1836   0.2333  

 195  0.1175 0.1398 0.1657 0.1831   0.2327  

 196  0.1172 0.1395 0.1652 0.1827   0.2321  

 197  0.1169 0.1391 0.1648 0.1822   0.2315  

 198  0.1166 0.1388 0.1644 0.1818   0.2310  

 199  0.1164 0.1384 0.1640 0.1813   0.2304  

 200  0.1161 0.1381 0.1636 0.1809   0.2298  
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

     

df untuk pembilang (N1) 

      

           

penyebut                

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 



 

 

 
 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

  

df untuk pembilang (N1) 

  

penyebut 

  

               

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 



 

 

 
 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

df untuk pembilang (N1) 

penyebut 
               

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 



 

 

 
 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
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       Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

 df untuk pembilang (N1) 

penyebut 
               

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 



 

 

 
 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk 

 

 

 

df untuk pembilang (N1) 

penyebut 

     

               

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 



 

 

 
 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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Titik Presentase Distribusi t 
d.f. = 1 - 200 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 



 

 

 
 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 
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35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 



 

 

 
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 

Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 



 

 

 
 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 

Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 



 

 

 
 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 

Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 



 

 

 
 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas 

daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas 

daerah dalam kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 

Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 



 

 

 
 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah 

luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah 

luas daerah dalam kedua ujung 
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Kuesioner 

 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka menyelesaikan skripsi di Universitas Buddhi Dharma Tangerang 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas Guru Dan Akreditasi Sekolah Terhadap 

Kepuasan Siswa Pada SMK Buddhi Tangerang”, penulis mengharapkan 

kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner di bawah ini. Setiap jawaban yang 

Saudara/i berikan akan sangat bermanfaat untuk menyelesaikan skripsi ini. Terima 

kasih atas kesediaan Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini.  

Petunjuk Penelitian 

1) Berikan tanda check list (  pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

2) Dalam menjawab pertanyaan kuesioner ini, sebaiknya anda memberikan 

jawaban yang sejujur-jujurnya. 

3) Ada lima alternatif jawaban, yaitu : 

a) SS berarti Sangat Setuju   = 5 

b) S berarti Setuju     = 4 

c) KS berarti Kurang Setuju   = 3 

d) TS berarti Tidak Setuju   = 2 

e) STS berarti Sangat Tidak Setuju = 1 

Data Responden 

1) Nama    :  

2) Umur    : 

3) Jenis Kelamin  : (    ) Laki-laki  (    ) Perempuan 

4) Asal Sekolah SMP : (    ) Tangerang (    ) Luar Tangerang 



 

 

 
 

1. Variabel Kualitas Guru (X1)

No. Pernyataan 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya dibantu oleh guru SMK Buddhi 

dengan sabar ketika saya belum 

mengerti materi pelajaran.  

     

2. Guru-guru di SMK Buddhi 

merupakan panutan bagi saya. 

     

3. Saya dapat dengan mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru di 

SMK Buddhi.  

     

4. Saya diajarkan materi mulai dari yang 

mudah ke yang sulit oleh guru di 

SMK Buddhi.  

     

5. Saya sering diberikan tugas kelompok 

oleh guru di SMK Buddhi.  

     

6. Saya dapat lebih memahami materi 

saat guru menggunakan media 

tambahan.  

     

7. Saya merasa cara mengajar guru SMK 

Buddhi disesuaikan dengan tingkat 

kelas yang diajarkan.  

     

8.  Saya dapat lebih menyimak pelajaran 

karena guru yang komunikatif di 

kelas.   

     

9. Saya lebih diperhatikan oleh guru saat 

saya mendapat nilai yang kurang.  

     

10. Saya mendapatkan program 

bimbingan oleh guru di SMK Buddhi.   

     



 
 

 
 

2. Variabel Akreditasi Sekolah (X2)  

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Pelayanan di sekolah SMK Buddhi 

sudah sesuai dengan harapan saya.  

     

2. Selama saya bersekolah di SMK 

Buddhi, seluruh sarana dan 

prasarana yang ada layak untuk 

dipakai.  

     

3. Selama saya bersekolah di SMK 

Buddhi, seluruh tenaga pendidik 

yang ada sudah ahli di bidangnya 

masing-masing.  

     

4. Program belajar di SMK Buddhi 

dapat mengembangkan minat dan 

bakat saya.  

     

5. Saya merasa SMK Buddhi terus 

berkembang karena adanya 

peningkatan mutu sekolah.  

     

6. Mutu pendidikan yang saya 

dapatkan di SMK Buddhi membuat 

saya dapat bersaing dengan siswa 

di sekolah lain.  

     

7. Saya merasa visi dan misi SMK 

Buddhi diterapkan dengan baik. 

     

8. Saya memilih SMK Buddhi karena 

memiliki akreditasi yang bagus.  

     

9. Saya memilih SMK Buddhi karena 

memiliki sarana dan pra sarana 

yang lengkap.  

     

10. Saya  merasa kurikulum yang 

diterapkan SMK Buddhi sudah 

sesuai dengan yang berlaku saat ini.  

     



 

 

 
 

3. Variabel Kepuasan Siswa (Y) 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya merasa puas dengan ilmu 

yang diajarkan oleh guru SMK 

Buddhi.  

     

2. Saya merasa puas karena SMK 

Buddhi menyediakan sarana dan 

pra sarana yang lengkap.  

     

3. Saya senang bersekolah di SMK 

Buddhi karena memiliki akreditasi 

yang baik.  

     

4. Saya puas dengan keamanan, 

kenyamanan dan kebersihan SMK 

Buddhi.  

     

5. Saya mendapatkan pengalaman 

yang menyenangkan di SMK 

Buddhi.   

     

6. Saya merasa puas dengan kinerja 

guru/tenaga pendidik di SMK 

Buddhi. 

     

7.  Saya merasa puas dengan 

pelayanan administrasi di SMK 

Buddhi. 

     

8. Saya merasa puas karena SMK 

Buddhi dapat selalu memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan siswa. 

     

9. Saya akan merekomendasikan 

SMK Buddhi kepada orang lain. 

     

10. Saya akan memilih pendidikan di 

Buddhi Dharma karena memiliki 

kualitas pendidik yang bagus.  

     



 

 

 
 

No. 

Jawaban Responden Kualitas Guru (X1) 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 4 3 4 5 4 2 4 37 

2 3 3 3 4 4 3 1 3 1 4 29 

3 3 3 3 4 4 3 1 3 1 4 29 

4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 36 

5 4 3 4 4 3 3 2 5 3 4 35 

6 4 3 4 4 3 4 5 4 2 4 37 

7 4 4 4 4 3 1 5 3 4 5 37 

8 4 3 4 4 4 5 3 5 4 5 41 

9 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

10 4 3 4 4 4 5 3 5 4 5 41 

11 4 4 4 4 3 1 5 3 4 5 37 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

14 4 4 4 4 3 1 5 3 4 5 37 

15 4 4 4 4 3 1 5 3 4 5 37 

16 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 32 

17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

18 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 42 

19 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

20 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 40 

21 4 4 4 4 5 4 2 5 3 4 39 

22 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 37 

23 4 4 3 5 4 5 1 4 3 4 37 

24 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

25 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

26 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 33 

27 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 43 

28 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 35 

29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

30 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 42 

31 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

34 4 5 3 3 3 4 3 4 5 4 38 

35 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 41 

36 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

 



 

 

 
 

37 4 3 5 4 4 3 4 4 3 3 37 

38 5 4 4 3 5 5 4 3 3 4 40 

39 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 32 

40 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

41 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

42 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 38 

43 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 38 

44 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 38 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 44 

47 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 44 

48 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 44 

49 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 42 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

51 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 

52 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 47 

53 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 38 

54 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 41 

55 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 39 

56 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 32 

57 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 31 

58 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

59 3 2 4 3 1 4 1 5 2 3 28 

60 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 37 

61 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 

62 4 3 3 5 4 2 2 4 3 3 33 

63 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 28 

64 4 5 3 2 3 3 3 4 2 3 32 

65 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 28 

66 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 33 

67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

68 3 1 4 4 3 3 2 3 2 4 29 

69 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 42 

70 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

71 4 3 4 5 5 5 4 5 4 3 42 

72 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 38 

73 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41 

74 3 3 3 4 4 5 2 4 3 5 36 

 



 

 

 
 

75 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 38 

76 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

77 4 4 3 4 4 5 2 4 3 4 37 

78 2 3 3 3 4 2 1 4 1 3 26 

79 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 28 

80 4 5 4 5 4 3 4 5 2 4 40 

81 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 34 

82 4 3 4 4 3 4 2 4 1 4 33 

83 3 4 3 5 4 4 3 4 4 5 39 

84 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 36 

85 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 40 

86 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 35 

87 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 

88 2 3 2 4 4 2 4 3 2 4 30 

89 3 2 2 2 5 1 5 1 2 4 27 

90 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 34 

91 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

92 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 28 

93 2 3 3 4 3 2 2 4 3 4 30 

94 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 38 

95 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44 

96 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 43 

97 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

98 4 2 4 2 5 4 4 5 5 2 37 

99 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 

100 4 5 4 4 4 4 5 4 4 2 40 

101 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46 

102 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 

103 5 5 5 4 2 4 4 4 5 3 41 

104 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

105 1 1 1 5 5 4 5 4 5 5 36 

106 5 5 4 4 2 4 5 4 5 3 41 

107 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

108 4 4 2 5 5 5 4 3 4 4 40 

109 2 1 1 1 5 5 4 4 4 4 31 

110 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 43 

111 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 46 

112 2 1 4 5 5 1 4 1 1 1 25 

 



 

 

 
 

113 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

114 2 2 4 2 2 2 4 2 5 3 28 

115 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 41 

116 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 45 

117 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

118 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

119 2 2 2 2 2 2 4 2 5 2 25 

120 5 5 4 4 3 5 4 5 5 2 42 

121 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 44 

122 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 42 

123 5 5 2 4 4 5 4 3 5 4 41 

124 5 4 4 4 5 2 5 3 5 2 39 

125 4 5 4 2 4 5 5 4 4 4 41 

126 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

127 5 4 5 4 4 5 4 3 5 3 42 

128 5 5 2 2 5 4 4 4 5 3 39 

129 2 5 5 2 4 5 5 2 5 2 37 

130 4 2 4 5 5 2 4 4 4 3 37 

131 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 41 

132 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 42 

133 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

134 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

135 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 39 

136 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

137 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 42 

138 2 2 2 4 2 5 4 2 5 2 30 

139 2 2 2 4 2 5 5 2 2 2 28 

140 2 2 2 5 5 4 4 4 5 5 38 

141 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 28 

142 2 4 2 5 2 5 4 4 5 2 35 

143 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 40 

144 5 5 3 4 5 5 5 4 2 4 42 

145 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 42 

146 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 46 

147 5 5 4 4 2 2 4 3 4 4 37 

148 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

149 4 5 4 5 2 5 4 4 5 4 42 

150 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 41 
 



 

 

 
 

No. 

Jawaban Responden Akreditasi Sekolah (X2) 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 25 

3 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 30 

4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 32 

5 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27 

6 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 34 

7 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

8 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

9 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 26 

10 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

11 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

12 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

13 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

14 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

15 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 30 

16 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 31 

17 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 40 

18 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 42 

19 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 

20 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 39 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 41 

23 4 3 5 4 5 4 3 5 3 4 40 

24 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

25 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 

26 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 

27 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

28 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 36 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 41 

31 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

32 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 42 

35 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
 



 

 

 
 

37 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 35 

38 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 39 

39 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

40 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 4 4 5 3 4 2 3 4 4 3 36 

43 4 4 5 3 4 2 3 4 4 3 36 

44 4 4 5 3 4 2 3 4 4 3 36 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 3 5 5 4 5 4 5 4 3 5 43 

47 3 5 4 3 5 4 5 4 3 5 41 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

50 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

53 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 35 

54 5 5 5 3 3 1 3 5 5 3 38 

55 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

56 1 3 3 3 4 3 3 2 3 2 27 

57 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 41 

58 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

59 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 36 

60 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

61 4 5 3 4 5 5 3 4 4 3 40 

62 4 3 4 2 4 1 5 3 2 3 31 

63 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

64 5 4 3 4 4 2 1 1 2 3 29 

65 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 24 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 2 3 4 3 4 1 4 3 2 3 29 

69 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 33 

70 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

71 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 34 

72 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

73 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 39 

74 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 34 
 



 

 

 
 

75 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

76 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 31 

77 3 4 5 4 5 2 5 4 3 4 39 

78 2 1 3 3 4 2 3 2 2 2 24 

79 2 2 3 2 2 3 4 4 5 4 31 

80 2 2 4 4 4 4 5 4 2 3 34 

81 4 3 4 4 5 4 3 3 2 3 35 

82 4 4 4 3 4 5 5 2 3 4 38 

83 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 45 

84 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 33 

85 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 41 

86 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 32 

87 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 28 

88 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 31 

89 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 38 

90 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 35 

91 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

92 1 3 4 4 3 3 4 3 3 1 29 

93 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 

94 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

95 5 3 4 4 5 5 2 2 1 2 33 

96 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

97 2 5 5 1 5 5 5 5 5 5 43 

98 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 44 

99 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 47 

100 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 45 

101 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

102 5 5 5 2 2 5 2 5 5 5 41 

103 2 5 5 2 2 5 2 2 5 2 32 

104 5 5 5 2 2 5 2 2 5 2 35 

105 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 22 

106 2 5 5 4 2 2 5 4 5 4 38 

107 1 5 1 1 1 1 1 1 4 4 20 

108 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

109 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 

110 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

111 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 43 

112 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
 



 

 

 
 

113 2 5 2 2 2 5 4 4 5 5 36 

114 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

115 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

116 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 44 

117 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 45 

118 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 

119 5 5 5 2 3 5 2 2 2 2 33 

120 1 2 1 1 1 1 1 4 4 2 18 

121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

122 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 

123 5 4 5 2 3 4 4 4 5 2 38 

124 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 43 

125 2 2 2 4 2 5 2 4 4 4 31 

126 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 36 

127 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 39 

128 4 2 2 4 2 2 4 4 5 2 31 

129 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 31 

130 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

131 4 5 4 2 3 4 4 2 5 3 36 

132 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

133 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

134 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

135 4 5 4 2 2 5 4 5 5 3 39 

136 4 5 5 2 3 5 4 5 5 3 41 

137 2 2 5 2 2 4 3 5 5 3 33 

138 4 2 2 2 2 5 2 2 5 2 28 

139 4 5 4 4 3 4 3 5 4 3 39 

140 4 4 2 2 2 4 3 4 5 2 32 

141 4 5 2 2 2 5 2 2 4 2 30 

142 2 2 4 2 2 2 3 4 2 3 26 

143 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 17 

144 4 2 4 1 2 4 3 5 4 3 32 

145 4 5 4 4 3 4 3 5 2 3 37 

146 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

147 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

148 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 40 

149 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

150 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
 



 

 

 
 

No. 

Jawaban Responden Kepuasan Siswa (Y) 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 3 4 5 3 2 3 4 4 35 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 35 

5 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 33 

6 4 2 5 4 5 4 2 3 2 4 35 

7 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 32 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

11 4 3 3 3 4 4 3 2 1 4 31 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 2 4 3 3 1 3 5 3 3 2 29 

14 4 3 3 3 4 4 3 2 1 4 31 

15 4 3 3 3 4 4 3 2 1 4 31 

16 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 31 

17 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

18 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

19 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

21 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

22 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 

23 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 46 

24 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

26 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 35 

27 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 

28 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

30 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 42 

31 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 43 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 41 

35 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 40 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
 



 

 

 
 

37 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 31 

38 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 40 

39 4 3 3 3 3 4 3 4 1 3 31 

40 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

41 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

42 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 36 

43 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 36 

44 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 36 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

47 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 43 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

50 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 46 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 40 

54 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

55 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

56 3 2 2 2 3 1 1 2 1 1 18 

57 3 3 4 1 2 3 4 4 3 3 30 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 3 3 4 1 2 3 4 4 3 3 30 

60 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 39 

61 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 39 

62 5 4 1 4 2 4 3 4 3 1 31 

63 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 28 

64 5 4 4 3 2 2 2 4 4 4 34 

65 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 23 

66 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

67 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 

68 5 3 1 4 1 4 2 4 3 1 28 

69 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 39 

70 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

71 5 4 4 3 4 3 2 2 1 1 29 

72 4 3 3 3 2 4 4 4 1 4 32 

73 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

74 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 33 

 



 

 

 
 

75 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

77 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 36 

78 3 2 2 2 3 3 1 1 4 3 24 

79 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 26 

80 3 2 4 1 4 3 1 1 4 4 27 

81 2 2 1 2 3 3 1 2 3 3 22 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

83 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 43 

84 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 35 

85 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

86 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

87 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

88 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 24 

89 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 23 

90 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

91 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

92 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

93 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 25 

94 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

95 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 44 

96 2 2 5 4 5 5 4 5 5 2 39 

97 5 5 5 5 2 5 4 5 5 2 43 

98 1 5 1 5 5 5 1 5 5 1 34 

99 2 2 5 2 5 5 5 5 4 3 38 

100 5 5 5 5 2 5 4 2 5 1 39 

101 5 5 4 4 2 1 5 5 5 3 39 

102 2 2 2 4 5 2 5 5 5 3 35 

103 1 1 2 1 1 1 1 1 5 1 15 

104 5 5 5 2 2 2 5 5 2 2 35 

105 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 14 

106 2 2 2 2 2 2 5 5 5 2 29 

107 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

109 4 4 5 4 5 2 4 3 4 4 39 

110 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

111 1 2 1 5 5 4 4 5 5 1 33 

112 5 5 5 4 1 1 5 5 5 4 40 

 



 

 

 
 

113 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 

114 2 2 4 2 4 4 5 5 5 2 35 

115 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 41 

116 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

117 5 5 5 5 5 2 4 5 4 4 44 

118 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 

119 2 2 5 4 2 2 4 4 4 2 31 

120 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 45 

121 1 1 1 5 5 3 3 5 5 3 32 

122 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 45 

123 2 5 2 5 5 2 5 4 4 3 37 

124 2 2 3 5 3 4 3 5 5 2 34 

125 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37 

126 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

127 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 37 

128 2 5 3 5 3 2 5 5 5 4 39 

129 3 5 4 5 2 3 3 4 4 3 36 

130 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 38 

131 3 4 3 4 4 2 3 3 5 3 34 

132 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 39 

133 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 

134 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

135 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

136 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

137 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

138 2 2 2 3 2 2 5 5 5 3 31 

139 2 2 2 2 2 2 5 5 5 3 30 

140 2 2 2 2 2 2 5 2 5 2 26 

141 2 2 2 2 4 2 5 2 5 2 28 

142 3 4 2 2 2 2 5 2 5 3 30 

143 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 34 

144 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 28 

145 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 

146 3 4 3 2 3 3 5 3 2 2 30 

147 3 4 3 4 4 3 5 1 2 2 31 

148 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 41 

149 4 5 4 3 3 4 4 3 3 2 35 

150 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 37 
 



 

 

 
 

     Tabulasi Frekuensi Kualitas Guru (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

     Tabulasi Frekuensi Akreditasi Sekolah (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabulasi Frekuensi Kepuasan Siswa (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

     Tabulasi Validitas dan Reliabilitas Kualitas Guru (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabulasi Validitas dan Reliabilitas Akreditasi Sekolah (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabulasi Validitas dan Reliabilitas Kepuasan Siswa (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

     Uji Asumsi Klasik 

       
          

      

 

 

 



 

 

 
 

Uji Hipotesis Penelitian 

 

 

 

  

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


